KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHUN 2021

TENTANG

PETA JALAN PRIORITAS KONSERVASI JENIS IKAN TERANCAM PUNAH,
DILINDUNGI DAN/ATAU JENIS IKAN YANG TERCANTUM DALAM APPENDIKS
CONVENTION ON INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED SPECIES OF WILD

FAUNA AND FLORA TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a. bahwa dalam rangka implementasi upaya konservasi jenis

ikan terancam punah, dilindungi dan/atau jenis ikan yang
tercantum dalam Appendiks Convention On International
Trade In Endangered Species of Wild Fauna and Flora, agar
keberadaannya tetap terjaga, populasinya stabil atau
meningkat, dan dapat memberikan manfaat berkelanjutan
terhadap masyarakat, dan generasi yang akan datang
berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya lkan, perlu
menyusun peta jalan prioritas konservasi jenis ikan
terancam punah, dilindungi dan/atau jenis ikan yang
tercantum dalam Appendiks Convention On International

Trade In Endangered Species of Wild Fauna and Flora,

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan tentang Peta Jalan Prioritas
Konservasi Jenis Ikan Terancam Punah, Dilindungi
dan/atau Jenis lkan yang Tercantum Dalam Appendiks
Convention On International Trade In Endangered Species Of
Wild Fauna And Flora,



Mengingat

1.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4433) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
154, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5073);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang
Konservasi Sumber Daya lkan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 134, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4779);

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 111) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun
2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor
63 Tahun 2015 tentang Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 5);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10)

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
61/PERMEN-KP/2018 tentang Pemanfaatan Jenis Ikan
yang Dilindungi dan/atau Jenis lkan yang Tercantum
dalam Appendiks Convention on International Trade In
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1880)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 44/PERMEN-KP/2019
tentang Perubahan Pemanfaatan Jenis Ikan yang
Dilindungi dan/atau Jenis lkan yang tercantum dalam
Appendiks Convention on International Trade in

Endangered Species of Wild Fauna and Flora (Berita



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1300);

6. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
17/PERMEN-KP/2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Kelautan Dan Perikanan Tahun 2020-
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 699);

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
62/PERMEN-KP/2020 tentang Pembentukan Produk
Hukum di Lingkungan Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1665);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG PETA JALAN PRIORITAS KONSERVASI JENIS IKAN
TERANCAM PUNAH, DILINDUNGI DAN/ATAU JENIS IKAN
YANG TERCANTUM DALAM APPENDIKS CONVENTION ON
INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED SPECIES OF WILD
FAUNA AND FLORA TAHUN 2020-2024.

Menetapkan Peta Jalan Prioritas Konservasi Jenis Ikan
Terancam Punah, Dilindungi dan/atau Jenis lkan yang
Tercantum Dalam Appendiks Convention On International
Trade In Endangered Species Of Wild Fauna And Flora Tahun
2020-2024 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.

Peta Jalan Prioritas Konservasi Jenis Ikan sebagaimana
dimaksud diktum KESATU ditentukan berdasarkan data biota
perairan prioritas perlindungan rekomendasi Tim Pokja LIPI
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan
Menteri ini dibebankan pada Anggaran Satuan Kerja

Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal Oktober 2021

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,
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KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR TAHUN 2021

TENTANG PETA JALAN PRIORITAS KONSERVASI JENIS
IKAN TERANCAM PUNAH, DILINDUNGI DAN/ATAU
JENIS IKAN YANG TERCANTUM DALAM APPENDIKS
CONVENTION ON  INTERNATIONAL TRADE IN
ENDANGERED SPECIES OF WILD FAUNA AND FLORA
TAHUN 2020-2024

PETA JALAN PRIORITAS KONSERVASI JENIS IKAN TERANCAM PUNAH,
DILINDUNGI DAN/ATAU JENIS IKAN YANG TERCANTUM DALAM APPENDIKS
CONVENTION ON INTERNATIONAL TRADE IN ENDANGERED SPECIES OF WILD

FAUNA AND FLORA TAHUN 2020-2024

A. Pendahuluan
1.1 Latar belakang

Konservasi sumber daya ikan termasuk ekosistem, spesies, dan genetiknya
melalui upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfataan berkelanjutan bertujuan
untuk memastikan keberlanjutan dan keseimbangan populasi spesies di alam. Upaya
konservasi sumber daya ikan merupakan bagian dari Tujuan Pembagunnan
Berkelanjutan global (SDGs) sebagaimana tercantum dalam Tujuan 14 SDGs yaitu
Life Below Water. Lebih lanjut SDGs Tujuan 14 memberikan mandat untuk
melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumber daya perairan untuk
pembangunan berkelanjutan. Secara spesifik target dari SDGs Tujuan 14 terkait
dengan konservasi sumber daya ikan adalah pemulihan populasi spesies di alam
melalui pelestarian, pengaturan pemanfaatan berkelanjutan, pengembangan rencana
pengelolaan berbasis ilmiah dan penyediaan kerangka hukum untuk pelestarian dan
pemanfaatan berkelanjutan.

Sebagai bentuk komitmen terhadap SDGs, Indonesia telah melakukan
penyelarasan tujuan dan target SDGs, termasuk target konservasi sumber daya ikan
ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) sebagaimana
disahkan melalui Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. RPJMN Agenda
Pembangunan ke-6 yaitu Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan
Bencana, dan Perubahan Iklim memberikan arahan strategi pencegahan kehilangan

keanekaragaman hayati dan kerusakan ekosistem melalui konservasi kawasan dan



perlindungan keanekaragaman hayati terancam punah baik di daratan maupun
perairan. Sedangkan arahan strateginya untuk pemulihan kerusakan sumber daya
alam dan lingkungan hidup adalah: (a) pemulihan kerusakan ekosistem dan
lingkungan pesisir dan laut, termasuk ekosistem mangrove, terumbu karang, dan
padang lamun; (b) pemulihan habitat spesies terancam punah; serta (c) peningkatan
populasi spesies tumbuhan dan satwa liar terancam punah.

Strategi dan Rencana Aksi Keanekaragaman Hayati Indonesia (Indonesian
Biodiversity Strategy and Action Plan/ IBSAP) 2015-2020 mencatat total jumlah flora
dan fauna perairan baik darat maupun laut adalah 7.923 spesies yang terdiri dari
1490 spesies fauna air tawar, 5319 spesies fauna laut dan 1.114 spesies alga dan flora
laut. Jumlah tersebut belum termasuk jenis mikroba laut yang melimpah dan spesies
flora fauna perairan lainnya yang belum teridentifikasi. Namun demikian, eksploitasi
secara berlebihan terhadap sumber daya ikan telah menyebabkan beberapa spesies
mengalami ancaman kepunahan. Kerusakan habitat yang saat ini terjadi juga telah
menyebabkan beberapa spesies akuatik mengalami penurunan populasi secara
drastis. Kepunahan spesies juga dapat disebabkan oleh faktor alamiah antara lain (a)
jumlah individu secara alamiah tidak banyak (langka); (b) sebaran geografis terbatas
pada wilayah yang sempit (endemik); (c) kemampuan menghasilkan anakan rendah
(fekunditas rendah); dan (c) masuknya invasif/alien spesies (IAS).

Sebagai ilustrasi pada tahun 2013 hasil kajian LIPI dan Direktorat KKHL KKP
merekomendasikan 111 spesies biota perairan terancam punah prioritas
perlindungan. Berdasarkan hasil kajian terbaru Tim Pokja P2B LIPI bersama
Direktorat KKHL KKP pada tahun 2020 didapatkan bahwa lebih dari 300 spesies biota
perairan terancam punah yang memerlukan prioritas pengelolaan. Hal ini mendorong
pemerintah untuk lebih mengoptimalkan langkah-langkah strategis dan diperlukan
dukungan para pemangku kepentingan dalam pengelolaan jenis ikan terancam punah
melalui program konservasi jenis ikan. Program konservasi jenis ikan yang menjadi
bagian dari konservasi keanekaragaman hayati laut dan menjadi sasaran dari salah
satu agenda Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup dalam RPJMN Tahun
2020-2024 telah dijabarkan melalui Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Renstra KKP) Tahun 2020-2024 sebagaimana diatur dalam Permen KP
17/2020, dan selanjutnya didetailkan dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Pengelolaan Ruang Laut (Renstra DJPRL) Tahun 2020-2024. Melalui Renstra DJPRL
2020-2024 program konsevasi jenis ikan menjadi salah satu Sasaran Program DJPRL
pada Sasaran-9 (SP-9) yaitu “Meningkatnya pengelolaan keanekaragaman hayati
perairan yang dilindungi, dilestarikan dan/atau dimanfaatkan”.

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya
Ikan telah menggariskan bahwa konservasi keanekaragaman hayati pada tingkat
jenis, dapat dilakukan dengan tiga pokok upaya pokok konservasi, yaitu

perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan yang berkelanjutan. Dalam rangka



implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 serta mendetailkan
Renstra KKP 2020-2024 dan Renstra DJPRL 2020-2024, serta menjadikan arah dalam
pengelolaan biota perairan terancam punah yang lebih dari 300 spesies, maka
diperlukan suatu peta jalan atau roadmap konservasi jenis ikan terancam punah
dan/atau dilindungi tersebut. Penyusunan roadmap ini merupakan suatu langkah
penting dalam upaya mewujudkan upaya konservasi yang lebih terencana dan terukur
guna menjamin keberlanjutan dan keseimbangan populasi jenis ikan di alam. Lebih
lanjut, supaya terdapat sinergi antara pembangunan di sektor perikanan dan kelautan
dengan upaya konservasi jenis ikan sehingga dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat.

1.2 Maksud dan tujuan

Peta jalan ini disusun dengan maksud agar tersedia dokumen yang dapat
menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan dalam melakukan upaya konservasi
biota perairan terancam punah, dilindungi dan/atau tercantum dalam Appendiks
Convention On International Trade In Endangered Species Of Wild Fauna And
Flora (CITES).

Tujuan disusunnya Peta Jalan adalah sebagai panduan dalam menentukan
fokus dan prioritas upaya konservasi jenis ikan terancam punah, dilindungi dan/atau
tercantum dalam Appendiks CITES agar dapat dilakukan dengan arah yang jelas dan
terukur yang akan dilakukan dalam lima tahun ke depan, yaitu dari tahun 2020
hingga 2024.

B. Isu dan Permasalahan

Indonesia berada di pusat keanekaragaman hayati laut dunia atau biasa
disebut Segitiga karang Dunia “The Coral Triangle”. Tingginya keanekaragaman hayati
laut di wilayah ini, menyebabkan masyarakat dunia juga mengenalnya sebagai “The
Amazone Sea”’. Kekayaan keanekaragaman hayati tersebut adalah aset bagi
pembangunan dan kemakmuran bangsa karena sebagian besar pembangunan
nasional mengandalkan keanekaragaman hayati laut dan sumber daya perairan
lainnya. Saat ini teridentifikasi flora dan fauna pesisir dan laut Indonesia yaitu 5.319
jenis fauna laut, 3.476 jenis diantaranya adalah kelompok ikan bertulang sejati
(osteichthyes), 557 jenis ekinodermata, 527 jenis cacing laut (polychaeta), 450 jenis
karang, dan 309 jenis krustasea. Alga dan flora laut terdiri dari 13 jenis lamun, 971
jenis alga, 55 jenis mangrove, dan 75 jenis mangrove ikutan. Namun demikan,
meningkatnya kebutuhan manusia dan tekanan terhadap lingkungan telah
mengakibatkan terjadinya penurunan populasi beberapa biota perairan bahkan
menyebabkan beberapa biota perairan baik laut maupun biota air tawar menjadi
langka dan terancam punah.

Isu dan permasalahan konservasi dewasa ini telah menjadi perhatian global
sekaligus menjadi isu strategis di berbagai negara, tidak terkecuali di Indonesia.

Dengan potensi sumber daya yang berlimpah, Indonesia dituntut mampu mengelola



sumber daya kelautan dan perikanan secara efektif dan berkelanjutan untuk
kesejahteraan masyarakat. Konservasi sumber daya ikan dapat didefinisikan sebagai
upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk
ekosistem, jenis, dan genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan
kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan
keanekaragaman sumber daya ikan. Isu dan permasalahan yang dihadapi oleh jenis
ikan prioritas di Indonesia antara lain penurunan populasi ikan prioritas, kerusakan
ekosistem yang menjadi habitat jenis ikan prioritas dan penyusutan keragaman
genetik ikan. Secara umum hal ini tidak terlepas dari ancaman yang dihadapi oleh
jenis-jenis tersebut.
2.1 Penurunan Populasi
a. Penangkapan berlebih
Hampir semua sumber daya ikan Indonesia saat ini menghadapi
permasalahan penangkapan berlebih. Pemanenan sumber daya ikan dari
perairan melewati batas kemampuan sumber daya ikan untuk beregenerasi
(pulih). Hal ini berakibat pada sumber daya ikan tertentu mengalami
penurunan populasi dari waktu ke waktu. Ancaman penurunan populasi
akibat penangkapan berlebih hampir terjadi di semua perairan baik itu
perairan tawar seperti sungai, danau maupun perairan laut yang meliputi
perairan pantai dan lepas pantai. Faktor ekonomi menjadi pendorong utama
fenomena penangkapan berlebih terjadi baik di dunia maupun di Indonesia.
Permintaan pasar global yang terus meningkat akibat pertumbuhan penduduk
dunia yang diiringi oleh majunya teknologi penangkapan mengakibatkan
tekanan perikanan terhadap sumber daya ikan bernilai ekonomi tinggi terus
meningkat dari waktu ke waktu.
Hal tersebut diperburuk dengan tata kelola perikanan yang kurang baik, akses
terhadap sumber daya yang sangat terbuka, pemantauan stok sumber daya
ikan yang masih rendah, kemiskinan dan kurangnya alternatif mata
pencaharian para pelaku perikanan pada tingkat bawah menjadikan
eksploitasi berlebih terhadap suatu sumber daya ikan. Ancaman penangkapan
berlebih terhadap sumber daya ikan di Indonesia antara lain terjadi pada
teripang, ikan napoleon, beberapa jenis ikan hiu dan pari, sidat dan kuda laut.
b. Tangkapan sampingan (bycatch)
Tangkapan sampingan adalah ikan atau hewan laut lainnya yang tertangkap
secara tidak sengaja pada saat menangkap ikan target tertentu, atau ikan
dengan ukuran tertentu. Tangkapan sampingan tersebut ada yang dibuang
dan ada juga yang diambil untuk kemudian dijual karena memiliki nilai
ekonomis. Para peneliti meyakini bahwa tangkapan sampingan menjadi salah
satu penyebab terjadinya penangkapan berlebih yang berakibat pada

pengurangan populasi sumber daya tertentu dan mengubah struktur



ekosistem di laut (Alverson et al., 1994). Fenomena tangkapan sampingan
terjadi karena beberapa sebab, salah satunya yaitu alat tangkap yang semakin
modern sehingga memiliki kemampuan menjangkau wilayah yang sangat luas
dan sangat tidak selektif dalam menangkap ikan.

Beberapa alat tangkap yang tercatat memiliki tangkapan sampingan cukup
besar antara lain: pukat (trawl) udang, rawai ikan pelagis, dan jaring insang
(gillnet). Praktik penangkapan dengan alat tangkap pukat adalah kapal
menarik jaring dengan ukuran yang besar di dasar laut dan menangkap
semua biota yang hidup di dasar laut seperti terumbu karang, penyu, dan
pari. Sedangkan pada penangkapan dengan alat tangkap jaring insang dengan
ukuran tertentu, ikan tertangkap dengan cara menjebak pada bagian insang.
Tangkapan sampingan pada jaring insang terjadi karena jaring menangkap
semua ikan yang besar atau kecil terutama dengan jaring dengan ukuran
mata yang kecil seperti ikan pelagis, hiu anakan dan pari anakan, burung,
penyu dan mamalia laut. Perikanan komersial dengan alat tangkap rawai
biasanya menargetkan ikan tuna, marlin dan cakalang. Tangkapan sampingan
dari alat tangkap ini adalah hiu, mamalia laut, dan penyu karena memiliki
habitat yang relatif sama sehingga interaksi rawai dengan jenis tersebut juga
sangat tinggi.

Spesies Invasive

Spesies invasif merupakan makhluk hidup yang masuk atau dimasukkan ke
ekosistem baru, lalu menguasai ekosistem tersebut dan merugikan secara
ekonomi ataupun ekologi. Secara umum spesies asing dikenal dengan istilah
non indigenous species sedangkan spesies asli disebut native atau indigenous
species (Rahardjo, 2011). Spesies asing dapat masuk ke perairan melalui
berbagai cara, baik sengaja atau tidak sengaja dilakukan oleh manusia.
Dampak dari invasi spesies asing antara lain mengancam keanekaragaman
hayati yang berdampak pada menurunnya populasi biota akuatik lokal,
menyebarkan penyakit dan hama baru, merusak estetika ekosistem,
mengubah kehidupan sosial ekonomi masyarakat, serta membahayakan
keselamatan manusia.

Kehadiran spesies asing ditengarai sebagai salah satu ancaman dan penyebab
hilangnya keanekaragaman hayati di perairan tawar terkait dengan kompetisi
dan pemangsaan. Beberapa contoh kasus spesies invasif yang berasal dari
jenis-jenis luar yang diintroduksi di Indonesia adalah ikan aligator dari famili
Lepisosteidae (Hadianty, 2007), ancaman ikan asing louhan (Cichlasoma
trimaculatum) terhadap ikan endemik di Danau Matano, (Nasution et al.,
2019), dan potensi ancaman invasi ikan Oskar (Amphilophus Citrinellus) di
waduk Ir. Djuanda, Jawa Barat (Atmaja et al., 2014).

Perdagangan Ilegal
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Perdagangan satwa liar di saat ini menjadi salah satu bisnis yang paling
menguntungkan di dunia, dan Indonesia merupakan salah satu negara yang
mensuplai perdagangan satwa liar tersebut. Jenis-jenis yang dilalu lintaskan
antar negara sebagian besar merupakan jenis yang terancam punah yang
meliputi biota air tawar dan biota air laut seperti hiu, ikan napoleon, karang
hias, penyu, kuda laut, dan pari. Beberapa jenis tersebut sudah dilindungi
oleh hukum di Indonesia, akan tetapi karena nilai ekonomi yang sangat tinggi
dan tingginya permintaan pasar dunia terhadap produk-produk tersebut
membuat penyelundupan terus terjadi. Permintaan pasar mendorong para
pedagang lokal di Indonesia terus melakukan permintaan terhadap para
penangkap biota perairan dengan insentif harga yang sangat tinggi. Rantai
permintaan tersebut mendorong upaya pemanfaatan yang terus menerus
terhadap jenis-jenis yang terancam, sehingga peluang kepunahan semakin

besar dari waktu ke waktu.

2.2 Kerusakan Ekosistem

a.

Penggunaan alat dan teknik menangkap ikan yang merusak

Praktik perikanan dengan alat tangkap yang merusak merupakan salah satu
faktor utama yang menyebabkan kerusakan ekosistem pesisir dan pulau-
pulau kecil di Indonesia. Soede dan Erdman (1998) menyatakan bahwa
praktik perikanan yang merusak adalah praktik penangkapan yang
mengakibatkan kerusakan fisik habitat baik habitat dasar utama maupun
habitat ikan seperti ekosistem terumbu karang. Contoh praktik perikanan
yang merusak antara lain penggunaan bom, racun (potassium cyanide), muro
ami, dan pukat dasar. Praktek ini telah berlangsung sejak puluhan tahun
silam tepatnya 1940an dan di beberapa lokasi masih terjadi sampai saat ini.
Praktik penangkapan ikan merusak terjadi karena nelayan beranggapan
bahwa cara tersebut lebih efektif, cepat, dan biaya yang relatif murah.

Edinger et al., 1998 menyatakan bahwa penurunan keanekaragaman karang
keras dan tutupan karang yang ditimbulkan oleh praktik perikanan yang
merusak mencapai 50% pada ekosistem terumbu karang pada kedalaman tiga
meter. Penurunan kualitas ekosistem tersebut berpengaruh terhadap
perikanan karang yang keanekaragaman dan biomassa ikan karang
berkorelasi positif dengan kondisi tutupan karang (Bell dan Galzin, 1984;
Jennings et al., 1996).

Penurunan kualitas ekosistem terumbu karang juga berpengaruh terhadap
biota-biota yang berasosiasi erat dengan keberadaan terumbu karang seperti
kima, kuda laut, teripang, akar bahar, bambu laut, lola, dan ikan capungan
banggai. Menurut Cesar (1996), estimasi kerugian secara ekonomi dari
menurunnya kualitas ekosistem terumbu karang di Indonesia yaitu mencapai

$ 30 miliar dollar dalam waktu 25 tahun.
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Praktik penangkapan ikan merusak (destructive fishing) seperti bom ikan dan
penggunaan bahan kimia racun berdampak langsung dan kerusakan besar
bagi ekosistem karang. World Bank (1996) menyatakan kapasitas bom seberat
2000 gram pada praktek pemboman ikan dapat menghancurkan lebih kurang
12.56 meter persegi karang. Pet-Soede et al (2000) dalam penelitian
lanjutannya menyatakan bahwa kerugian ekonomi dari praktek pemboman
ikan di perairan Indonesia dapat mencapai US$ 306,800 per km2 terumbu
karang jika lokasi tersebut memiliki potensi wisata yang tinggi. Selain itu
terdapat kerugian sebesar US$ 33,900 per km2 terumbu karang jika potensi
wisata yang dimiliki rendah. Sedangkan dampak tidak langsung berupa
kematian dalam jumlah besar yang mengakibatkan berkurangnya jumlah ikan
atau biota predator. Hal ini mengakibatkan berubahnya struktur tropik dan
modifikasi habitat, menurunnya keanekaragaman hayati perairan, dan
kepunahan lokal (FAO, 2009). Penggunaan bahan kimia untuk meracun ikan
target tangkapan yang bernilai ekonomis tinggi dimulai sekitar tahun 1980-an.
Selain membunuh ikan target, bahan kimia juga dapat membunuh hewan
karang dan organisme lain yang berasoisasi di dalamnya (Bringgs, 2003).
Dampak pembangunn di daerah pesisir, danau, dan sungai

Dalam upaya membangun pemukiman, industri dan sarana transportasi ada
beberapa hal yang tidak mungkin dihindari, yaitu perubahan rona lingkungan.
Hal tersebut berpotensi mengganggu kelestarian ekosistem di dalamnya.
Pembangunan di pesisir, laut dan daratan tanpa mempertimbangan
harmonisasi antara kebutuhan sosial, ekonomi, budaya dengan ekologi dapat
membawa dampak negatif terhadap ekosistem. Kegiatan manusia di daerah
hulu atau bagian tengah berkontribusi terhadap peningkatan berbagai
pencemaran di bagian hilir dan di kawasan pesisir. Hal tersebut
mengakibatkan perubahan fungsi ekologi suatu wilayah atau bahkan
hilangnya habitat penting bagi makhluk hidup. Beberapa contoh kasus antara
lain yaitu pembangunan bendungan-bendungan yang membuat jalur ruaya
ikan sidat di muara-muara sungai di Pantai Selatan Jawa terganggu.
Terganggunya habitat ikan belida di Sungai Musi dan Sungai Kampar.
Hilangnya habitat pari yang hidup di muara

Kelebihan zat hara pada sungai dapat berdampak berupa meningkatnya
beberapa jenis tumbuhan air dan mikroorganisme. Peningkatan jumlah
tumbuhan dan mikroorganisme akan berakibat konsumsi oksigen dalam air
meningkat. Kondisi kekurangan oksigen pada perairan memicu proses
anaerob yang menghasilkan sulfat dan metana (beracun). Hal ini akan
menyebabkan kematian bagi ikan-ikan di perairan tersebut. Sedimentasi yang
teralirkan oleh sungai dapat menutup tubuh biota laut di dasar laut, mengisi

sistem pernafasannya, sehingga mengganggu kelangsungan hidup biota laut.
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Kondisi air akan semakin keruh dan ini akan mengganggu biota laut yang
membutuhkan dan sensitif terhadap cahaya matahari. Zat beracun yang
mencemari perairan dapat berasal dari limbah rumah tangga ataupun limbah
pabrik. zat beracun ini dapat menimbulkan kematian bagi organisme di
perairan. Selain itu, apabila terdapat makhluk hidup yang telah terkena zat
beracun dikonsumsi oleh manusia juga membahayakan terhadap kesehatan.
Pencemaran Perairan

Pencemaran perairan yang berasal dari aktivitas di darat diantaranya
bersumber dari pertanian di daratan maupun daerah pesisir yang
menggunakan pestisida, pupuk, dan endapan yang mengalir dari hulu sampai
dengan wilayah pesisir. Berbagai macam air buangan atau limbah yang
berasal dari aktivitas di darat maupun aktivitas di laut akan berakhir di
wilayah laut. Selain itu, pembangunan kota dan pesisir yang mengeluarkan
limbah tanpa diolah juga mengakibatkan pencemaran. Limbah tersebut
kemudian mengalir melalui sungai dan berakhir di danau maupun pesisir dan
laut. Sumber pencemaran yang bersumber dari aktivitas di laut diantaranya
bersumber dari aktivitas pengeboran minyak dan gas lepas pantai, tumpahan
minyak, dan air ballast dari kapal. Akumulasi limbah di daerah pesisir dan
laut terutama di daerah dengan populasi penduduk yang sangat tinggi seperti
Pulau Jawa dan Sumatera mengakibatkan pencemaran yang sangat parah di
Laut Jawa dan Selat Malaka.

Pencemaran mengakibatkan turunnya kualitas perairan sehingga perairan
tersebut menjadi tidak layak sebagai habitat hidup biota, sehingga dapat
secara langsung atau perlahan-perlahan mengakibatkan kematian sumber
daya ikan. Beberapa kasus pencemaran perairan yang terjadi di perairan di
Indonesia antara lain kasus kematian ikan di Teluk Jakarta pada tahun 1986,
1993 dan 1994, Teluk Bontang pada tahun 1986. (Hutomo and Moosa, 2005),
dan eutrofikasi di Danau Poso dan Danau Matano (Sentosa et al., 2017).
Beberapa ekosistem penting yang mengalami penurunan kualitas akibat
adanya pencemaran air antara lain: Laut Jawa, Selat Malaka, Danau Poso,
Sungai Musi, dan Sungai Siak. Beberapa jenis ikan yang terancam akibat
pencemaran perairan antara lain biota yang hidup di danau purba Matano
dan Malili seperti keong, ikan bunting, udang dan kepiting; ikan terubuk di
Bengkalis, ikan belida di Sungai Musi dan ikan sidat di beberapa muara
sungai di Indonesia.

Perubahan Iklim

Perubahan iklim akibat dari emisi gas rumah kaca ke udara dapat memicu
kepunahan flora dan fauna yang ada di bumi. Setidaknya sebanyak 16% jenis-
jenis yang ada di bumi diprediksi akan mengalami kepunahan jika laju

perubahan iklim tidak bisa dikendalikan. Proses kepunahan tersebut memang
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tidak terjadi secara cepat, akan tetapi dengan proses yang panjang melalui
perubahan kelimpahan, distribusi, jalur migrasi hingga interaksi. Pada
ekosistem pesisir dan laut, perubahan iklim akan menyebabkan peningkatan
suhu air laut sehingga meningkatnya permukaan air laut yang berakibat pada
semakin meningkatnya intensitas dan frekuensi terjadinya gelombang pasang.
Perubahan iklim juga mengakibatkan keasaman /asidifikasi air laut, anomali
salinitas, dan penurunan kadar oksigen dalam perairan, menurunnya
kemampuan reproduksi ikan, dan perubahan ratio jantan dan betina yang
dapat berpengaruh signifikan pada penurunan jumlah dan kualitas
keanekaragaman hayati laut.
Terumbu Karang merupakan spesies yang memiliki toleransi yang rendah
terhadap kenaikan suhu air laut. Perubahan iklim global mempercepat
penurunan kualitas ekosistem terumbu karang dan biota-biota yang
berasosiasi sangat erat dengan ekosistem tersebut. Kenaikan suhu air laut
menyebabkan pemutihan (coral bleaching) pada terumbu karang, atau
penurunan pigmen klorofil pada jaringan endodermis karang. Hal ini lama-
lama akan menyebabkan alga dalam terumbu karang mati sehingga yang
tersisa hanya cangkang karang berwarna putih dari zat kapur. Pada 30 tahun
terakhir frekuensi terjadinya pemutihan karang akibat naiknya suhu
permukaan air laut di dunia termasuk Indonesia semakin meningkat. Selain
itu area yang terdampak pemutihan pun semakin besar. Daya pulih ekosistem
terumbu karang yang menjadi habitat penting biota-biota lainnya tidak
mampu menyamai kematian akibat kenaikan suhu tersebut. Hal ini menjadi
semakin memburuk dengan faktor lainnya seperti adanya praktik perikanan
yang tidak ramah lingkungan.
2.3 Tantangan
Upaya konservasi jenis ikan terancam punah yang telah dilakukan selama ini
tentunya tidak lepas dari berbagai macam tantangan, baik itu dari sisi kapasitas
pengelola, ketergantungan nelayan terhadap sumber daya ikan, upaya penegakan
hukum yang belum optimal, pendanaan yang tersedia masih rendah dibandingkan
dengan kebutuhan konservasi jenis ikan dengan wilayah Indonesia yang luas tingkat
keaneharagaman hayati yang tinggi, serta masih rendahnya kesadaran terhadap
konservasi. Tantangan dalam melakukan pengelolaan jenis ikan di Indonesia saat ini
sangat besar dan semakin besar lagi di masa yang akan datang yaitu penurunan
populasi dari sebagai besar sumber daya ikan dan tata kelola yang masih kurang
optimal.

a. Tumpang tindih dalam melakukan upaya pengelolaan

Salah satu faktor yang membuat tantangan terhadap pengelolaan dan
konservasi sumber daya ikan di Indonesia semakin besar salah satunya karena

adanya tumpang tindih pengelolaan baik dari sisi lembaga pengelola maupun
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regulasi yang digunakan. Kewenangan urusan pemerintahan di bidang
konservasi jenis ikan termasuk konservasi habitat pentingnya (konservasi
kawasan perairan) hingga saat ini masih dilaksanakan oleh lebih dari satu
kementerian lembaga, dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan
yang berbeda. Dengan sistem pengelolaan seperti ini, terjadi tumpang tindih
wewenang dan benturan kepentingan. Tumpang tindih wewenang ini dapat
menimbulkan ketidakpastian hukum, sehingga mengurangi efektivitas dan

efisiensi konservasi sumber daya ikan.

Pengelolaan konservasi jenis ikan memerlukan pendekatan manajemen yang
lebih spesifik, antara lain karena terkait dengan dinamika ekosistem perairan
yang senantiasa bergerak serta karakteristik biota perairan yang tidak
mengenal pemisahan wewenang maupun batas-batas wilayah administrasi
pemerintahan. Efektivitas dan efisiensi pelaksanaan konservasi jenis ikan
berkaitan sangat erat dengan tugas pokok dan fungsi serta kompetensi masing-
masing instansi pelaksana mandat. Solusi yang perlu dilakukan adalah
perumusan pembagian urusan secara lebih jelas agar tercipta keselarasan
kerja, baik pada tahap pembuatan kerangka kebijakan dan pengaturan

maupun pada tahap implementasinya di lapangan.

Sebagai contoh, saat ini terdapat dua lembaga yang memiliki kewenangan dan
tanggung jawab dalam melakukan upaya konservasi ikan di Indonesia yaitu
Kementerian Kelautan dan Perikanan serta Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Idealnya kedua lembaga tersebut dapat mengelola secara harmonis
dengan pembagian peran yang jelas sehingga upaya konservasi menjadi

semakin kuat dan bukan malah menjadi kontra produktif.

. Dorongan ekonomi

Sumber daya ikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat di Indonesia. Hal tersebut membuat ketergantungan masyarakat
terhadap sumber daya ikan menjadi sangat tinggi, baik sebagai sumber protein,
mata pencaharian, maupun keterikatan budaya. Secara ekonomi, tingginya
nilai jual jenis ikan tertentu termasuk jenis yang terancam punah membuat
eksploitasi untuk perdagangan oleh masyarakat sangat sulit dikendalikan. Hal
ini tentunya didorong oleh permintaan pasar baik dari dalam dan luar negeri
terhadap jenis-jenis tersebut untuk pemenuhan konsumsi, bahan obat-obatan,
maupun tradisi. Pelaku perdagangan jenis ikan terancam punah tidak
memikirkan secara terintegrasi kontribusi konservasi jenis ikan termasuk
perlindungan habitatnya terhadap ekonomi. Kawasan konservasi laut
memberikan nilai ekonomi dalam bentuk kelebihan (spill over) sumber daya
ikan yang dapat dimanfaatkan nelayan di luar kawasan konservasi. Jenis-jenis

ikan terancam punah terutama top predator dalam rantai makan menjaga
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keseimbangan populasi jenis-jenis ikan konsumsi ekonomis penting. Konservasi
telah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi sebagai harmonisasi atas
kebutuhan ekonomi masyarakat dan keinginan untuk terus melestarikan
sumber daya yang ada bagi masa depan.

Penguatan Pengawasan dan penegakan hukum

Regulasi yang telah dibuat oleh pemerintah tentunya harus diimbangi dengan
pengawasan yang efektif. Pengawasan bukan hanya dilakukan di pusat-pusat
pemerintahan, tetapi juga menjangkau daerah-daerah lainnya yang menjadi
pusat pemanfaatan dari jenis-jenis ikan yang diatur. Selain itu, penegakan
hukum perlu dilakukan pada setiap lapisan masyarakat, dari tingkat bawah
sampai dengan tingkat atas. Luasnya wilayah pengawasan berbanding terbalik
dengan dengan kelengkapan sarana, prasarana, teknologi, belum tersedianya
data pendukung jumlah pelaku usaha, dan jumlah sumber daya manusia yang
melakukan pengawasan. Idealnya pemerintah harus bersama dengan
masyarakat dan pelaku usaha untuk bersama-sama mengawasi aktivitas
pemanfaatan mulai dari penangkapan hingga perdagangan mengingat sumber
daya manusia yang dimiliki oleh pemerintah masih terbatas.

. Penguatan data dan informasi

Salah satu tantangan dalam melakukan konservasi jenis ikan terancam punah
di Indonesia adalah kekurangan data dan informasi yang meliputi data dan
informasi mengenai sebaran, populasi, dan tingkat pemanfaatan suatu spesies.
Padahal sejatinya data dan informasi ini merupakan landasan yang kuat dalam
mengambil keputusan serta perangkat untuk menilai tingkat keberhasilan
upaya konservasi yang telah dilakukan. Saat ini data dan informasi yang
berkaitan dengan pengelolaan jenis ikan di Indonesia bertumpu kepada
lembaga penelitian yang dimiliki oleh pemerintah, seperti Pusat Riset
Perikanan, Pusat Riset Kelautan di bawah Badan Riset dan Sumber Daya
Manusia Kelautan dan Perikanan, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
universitas, dan mitra pemerintah. Beberapa faktor yang menjadi penyebab
kurangnya data dan informasi antara lain belum adanya peta jalan yang
disepakati oleh para pihak mengenai data-data penting yang dibutuhkan dalam
rangka mendukung pengelolaan, serta masih sedikitnya standar metode
pengambilan data dan jenis data yang dikumpulkan. Rendahnya prioritas para
pihak untuk melakukan pendataan dan penelitian juga menyebabkan dana
yang dikeluarkan menjadi terbatas. Hal ini pada akhirnya membuat pendataan
dan penelitian tidak dilakukan secara komprehensif, tidak tersebar merata, dan
tidak dilakukan secara berkesinambungan.

Rendahnya kesadaran masyarakat

Masih banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya menjaga

kelestarian sumber daya ikan. Salah satu contohnya adalah dengan
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melakukan pemanfaatan tidak bertanggung jawab bahkan merusak dan tidak
memperhatikan asas keberlanjutan. Rendahnya kesadaran masyarakat
disebabkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang
perlunya menjaga atau melestarikan sumber daya ikan dengan mengatur pola
pemanfaatan agar tidak melebihi dari potensi lestarinya. Pemanfaatan yang
berlebihan untuk kepentingan ekonomi tanpa memperhatikan aspek ekologi
dapat menimbulkan dampak yang serius bagi keberlanjutan sumber daya.
C. Kedudukan Peta Jalan dan Tahapan Pengelolaan Jenis Ikan Terancam Punah.
Dilindungi dan/atau Jenis Ikan yang Tercantum dalam Appendiks Convention on

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora

Pengelolaan jenis ikan terancam punah disusun dengan mengacu kepada
kebijakan dan peraturan perundangan pengelolaan kelautan dan perikanan di
Indonesia yang bersumber dari Undang - undang No 31 tahun 2004 tentang
Perikanan juncto Undang - undang No 45 tahun 2009 tentang perubahan atas
Undang-undang No 31 tahun 2004 tentang Perikanan. Di Undang-undang Perikanan
disebutkan bahwa konservasi sumber daya ikan adalah wupaya perlindungan,
pelestarian dan pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk ekosistem, jenis, dan
genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragaman sumber daya
ikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 60 tahun 2007, konservasi sumber daya
ikan dilakukan bertujuan untuk melindungi jenis ikan terancam punabh,
mempertahankan keanekaragaman jenis ikan, memelihara keseimbangan dan

kemantapan ekosistem, serta memanfaatkan sumber daya ikan secara berkelanjutan.

Lebih lanjut dalam pasal 13 ayat 1 UU Perikanan disebutkan bahwa “Dalam
rangka pengelolaan sumber daya ikan, dilakukan upaya konservasi ekosistem,
konservasi jenis ikan, dan konservasi genetika ikan”. Berdasarkan ini maka
penyelenggaraan konservasi sumber daya ikan di Indonesia merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari pengelolaan yang bertujuan untuk berkelanjutan, serta tidak
hanya meliputi perlindungan jenis saja, namun juga mencakup konservasi habitat
pentingnya atau konservasi kawasan dan konservasi genetik ikan. Konservasi sumber
daya ikan Indonesia tidak hanya berfokus pada upaya perlindungan dan pelestarian,
namun juga pemanfaatan dengan pengaturan atau pemanfaatan terbatas dengan
persyaratan tertentu guna menjamin kelestarian sumber daya ikan dan menjamin
adanya akses masyarakat terhadap sumber daya ikan. Pada akhirnya nelayan dan
pengguna lainnya dapat menerima manfaat dari penyelenggaraan konservasi sumber

daya ikan dan diharapkan dapat berkontribusi pada kesejahteraan.
3.1 Kedudukan dokumen Peta Jalan

Rencana strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan pedoman

utama bagi semua unit kerja di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan
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dalam penyusunan program. Rencana strategis ini merupakan penjabaran dari
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Kementerian Kelautan
dan Perikanan menyusun Rencana Strategis KKP sebagai amanah dari Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
dengan berpedoman pada Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 5 Tahun
2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelaahan Renstra K/L. Rencana strategis
ini berlandaskan hukum Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan untuk periode 5
tahun yang akan datang. Dokumen ini meliputi visi, misi, tujuan dan sasaran strategi
yang ingin dicapai dalam waktu 5 tahun yang akan datang, target kinerja, dan

kerangka pendanaan.

Untuk melaksanakan Rencana Strategi Kementerian Kelautan dan Perikanan
yang tercantum dalam Peraturan Menteri kelautan dan Perikan Negara Republik
Indonesia Nomor 17/PERMEN-KP/2020, Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut
menyusun Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang laut sebagai
arahan dalam pengambilan keputusan dan penyediaan alokasi sumber daya di
lingkup Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut. Rencana Strategis Direktorat
Jenderal pengelolaan ruang laut menjadi basis dalam perwujudan program
pengelolaan ruang laut dalam 5 tahun ke depan. Beberapa strategi yang ditempuh
untuk mewujudkan visi dan misi antara lain: penataan ruang laut, pesisir dan pulau-
pulau kecil, rehabilitasi ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil, perlindungan
keanekaragaman hayati, efektivitas pengelolaan kawasan konservasi perairan, pesisir
dan pulau-pulau kecil, ketangguhan terhadap bencana dan dampak perubahan iklim,
pengembangan ekonomi masyarakat di pulau-pulau kecil, pengembangan ekowisata
maritim, penataan dan pemanfaatan jasa kelautan, revitalisasi budaya maritim,

pencatatan pulau-pulau kecil, dan kerja sama regional dan internasional.

Roadmap Konservasi Jenis Ikan Terancam Punah (Arahan strategi konservasi
jenis ikan terancam punah) merupakan kerangka kerja terhadap berbagai program
dan kegiatan arahan konservasi jenis ikan terancam punah. Dokumen ini disusun
dengan maksud untuk menetapkan fokus dan prioritas upaya-upaya konservasi jenis
ikan terancam punah di Indonesia yang akan dilakukan selama lima tahun ke depan.
Ruang lingkup dokumen ini meliputi perumusan isu permasalahan jenis ikan
terancam punah, penentuan 20 jenis ikan prioritas konservasi, dan penentuan

strategi pengelolaan.

Selanjutnya, sebagai bentuk penjabaran dari dokumen Roadmap Konservasi
Jenis Ikan Terancam Punah dan/atau Dilindungi, setip jenis tersebut akan memiliki
dokumen rencana aksi nasional konservasi. Dokumen tersebut merupakan panduan
dalam melaksanakan upaya—-upaya konservasi setiap jenis ikan prioritas. Dokumen ini
akan menguraikan tindakan-tindakan nyata untuk mencapai target yang telah

disepakati para pihak yang berkepentingan dalam waktu lima tahun yang akan
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datang. Terdapat strategi—strategi untuk mencapai tujuan dan target konservasi yang
telah ditetapkan yang kemudian dijelaskan dalam kegiatan utama. Rencana aksi

nasional memiliki payung hukum berupa Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan.

Rencana kegiatan Tahunan

-

A ¢ Program kerja tahunan
Rencana Aksi Nasional
n Panduan upaya konservasi setiap jenis ikan

Roadmalarahan strategis konservasi jenis ikan

4 Kerangka program kerja dan arahan konservasi jenis ikan

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang laut

p Basis perwujudan program pengelolaan ruang laut dalam 5 tahun ke

_,) depan. Meliputi penatan ruang laut pesisir dan pulau kecil,
perlindungan keanekaragaman hayati laut, efektivitas kawasan
konservasi

. ) Rencana Strategis Kementerian kelautan dan Perikanan
Pedoman utama bagi semua unit kerja di lingkungan Kementerian
Kelautan dan Perikanan dalam penyusunan program. Memuat

visi, misi dan sasaran strategi selama 5 tahun ke depan.

Gambar 1. Kedudukan dokumen roadmap konservasi jenis ikan terancam

punah dan/atau dilindungi.

3.2 Tahapan Pengelolaan Jenis Ikan Terancam Punah

Tahapan konservasi dan pengelolaan jenis ikan terancam punah di Indonesia
diadopsi dari panduan The International Union for Conservation of Nature (IUCN) -
SSC Species Conservation Planning Sub - Committee, 2017. Secara umum, siklus
konservasi dan pengelolaan jenis ikan terancam punah dibagi menjadi 3 fase, yaitu:
fase perencanaan, pelaksanaan dan fase evaluasi (gambar 2). Tahapan perencanaan
meliputi pengumpulan informasi sebagai kajian awal status jenis ikan terancam
punah, penentuan spesies ikan terancam punah yang menjadi prioritas konservasi
dan pengelolaan, dan penyusunan rencana aksi nasional. Tahapan pelaksanaan
meliputi pelaksanaan strategi konservasi dan pengelolaan dan monitoring aksi.

Tahapan evaluasi meliputi evaluasi.

Berikut ini akan diuraikan lebih lanjut, masing-masing tahapan dalam

pengelolaan jenis ikan dilindungi dan terancam punah yaitu:

a. Tahap Perencanaan
1) Review status awal status jenis ikan terancam punah
Kajian awal status jenis ikan terancam punah merupakan langkah awal dalam
perencanaan konservasi dan pengelolaan jenis ikan terancam punah. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait semua informasi jenis ikan yang

akan menjadi prioritas pengelolaan meliputi kondisi ekologi, biologi, populasi,
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pola pemanfaatan, sosial ekonomi dan ancaman. Informasi dapat bersumber
pada publikasi ilmiah, data primer dan atau pertimbangan para pakar.
Beberapa rujukan yang menjadi dasar kajian awal yaitu [UCN Red List atau
kajian lembaga keilmuan nasional seperti Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI). Pada tahap ini, kajian ini dilakukan melalui kolaborasi para
peneliti seperti LIPI, Pusat Riset Perikanan, Pusat Riset Kelautan, Universitas
dan mitra-mitra pemerintah yang memiliki kegiatan dan informasi mengenai
status jenis — jenis ikan terancam punah.

Penentuan jenis ikan prioritas konservasi

Kajian mengenai jenis ikan terancam punah menjadi dasar dalam menentukan
prioritas jenis yang akan dikelola untuk lima tahun yang akan datang. Jenis —
jenis ikan prioritas tersebut akan menjadi tolak ukur keberhasilan upaya
konservasi jenis ikan di Indonesia. Jenis - jenis tersebut diurutkan
berdasarkan tingkat kegentingan terhadap kepunahannya, keterkaitan dengan
kawasan konservasi perairan di Indonesia, isu pengelolaan secara nasional,
dan isu global yang diwakili oleh konvensi-konvensi Internasional seperti
IUCN, Regional Fisheries Management Organization (RFMO) dan Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES).
Pada daftar jenis ikan prioritas juga disebutkan rekomendasi pengelolaan yang
akan diambil dalam lima tahun yang akan datang. Penentuan jenis ikan
prioritas konservasi di Indonesia didasari oleh Peraturan Menteri/Peraturan
Direktorat Jenderal.

Rencana Aksi Pengelolaan /Konservasi

Dokumen ini menjadi panduan dalam melaksanakan upaya—-upaya konservasi
jenis ikan prioritas dan akan menguraikan tindakan-tindakan yang nyata
untuk mencapai target yang telah disepakati para pihak yang berkepentingan
dalam waktu lima tahun yang akan datang. Terdapat strategi—strategi untuk
mencapai tujuan dan target konservasi yang telah ditetapkan yang kemudian
dijelaskan dalam kegiatan utama. Rencana Aksi Nasional memiliki payung

hukum berupa Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Pelaksanaan Aksi

Pelaksanaan aksi merupakan suatu aktivitas dan tindakan konservasi dan
pengelolaan jenis ikan yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan pada dokumen rencana. Dokumen
rencana tersebut meliputi rencana strategi kementerian, rencana strategi
direktorat jenderal, dan rencana aksi nasional.

Monitoring Aksi

Monitoring aksi merupakan tindakan untuk melakukan pemeriksaan atau

memantau pelaksanaan aksi dalam rangka memastikan tindakan yang
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dilakukan sesuai dengan tujuan. Monitoring biasanya dilakukan pada saat
program sementara berjalan, sehingga dapat mengetahui kekurangan dan
kesalahan yang dijumpai agar dapat diperbaiki secara dini, dengan demikian,
tujuan program bisa dicapai sesuai dengan target yang ditetapkan. Mekanisme
lebih lanjut monitoring, evaluasi, dan pelaporan diatur lebih lanjut dalam
Pedoman Teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang
Laut.
Tahap Evaluasi
Tahapan evaluasi focus pada akhir dari perjalanan program untuk menilai
keberhasilan atau kegagalan dari program tersebut. Selain itu, evaluasi juga dapat
membantu mengidentifikasi faktor - faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan.
Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan kegiatan-
kegiatan dan perencanaan yang lebih baik untuk kegiatan di masa yang akan
datang. Penilaian efektivitas konservasi jenis ikan dilakukan dengan
perangkat/pedoman teknis efektivitas konservasi jenis ikan di Indonesia secara
berkala. Mekanisme lebih lanjut monitoring, evaluasi, dan pelaporan diatur lebih
lanjut dalam Pedoman Teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pengelolaan
Ruang Laut.

Fase 6
Evaluasi dan

adaptasi

Fase 1
Kajian awal
untuk review status

Fase 2
Penentuan spesies

prioritas konservasi

Fase 5
Monitoring
aksi

Fase 4
Pelaksanaan
aksi

Fase 3
Penyusunan rencana
aksi nasional

Gambar 2. Siklus konservasi dan pengelolaan jenis ikan terancam punah

dan/atau dilindungi.

Visi, Misi, Sasaran, dan Strategi Pengelolaan Jenis lkan Terancam Punah

dan/atau Dilindungi

4.1 Visi, Misi, Sasaran, dan Program
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Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2007 tentang Konservasi Sumber Daya
Ikan mendefinisikan bahwa konservasi jenis ikan adalah upaya melindungi,
melestarikan dan memanfaatkan sumber daya ikan untuk menjamin keberadaan,
ketersediaan, dan kesinambungan jenis ikan bagi generasi sekarang maupun generasi
yang akan datang. Berdasarkan definisi tersebut, maka visi pengelolaan jenis ikan
dilindungi dan/atau terancam punah adalah “Konservasi keanekaragaman hayati
perairan yang efektif yang menjamin kelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan yang
mensejahterakan rakyat”.

Selanjutnya berdasarkan isu permasalahan dan tantangan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka untuk mencapai visi yang telah ditetapkan ini
diperlukan misi atau goal yang relevan, logis dan terukur terhadap upaya pengelolaan

jenis ikan terancam punah tersebut, yaitu:

Misi 1. Menghindarkan kepunahan spesies terancam punah melalui upaya

perlindungan dan pelestarian

Eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali menjadi penyebab
beberapa spesies mengalami ancaman kepunahan. Selain itu kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh berbagai aktivitas pembangunan yang
tidak ramah lingkungan juga telah menyebabkan kerusakan sebagian
ekosistem yang berdampak pada ancaman kelangkaan bahkan kepunahan.
Secara umum ancaman kepunahan lebih banyak disebabkan oleh aktivitas
manusia yang tidak ramah lingkungan, seperti penangkapan ikan yang
melebihi batas potensi lestarinya (over fishing), pencemaran, penangkapan
yang bersifat destruktif (penggunaan bahan peledak dan bahan beracun),

pembangunan bendungan yang memutus jalur ruaya, dan lain sebagainya.

Upaya pemulihan kondisi spesies yang terancam punah tersebut diperlukan
upaya perlindungan baik terhadap spesies itu sendiri maupun habitatnya.
Diperlukan upaya-upaya konkrit untuk mempertahankan populasinya di

alam dengan output yang diharapkan dari misi pertama adalah:

a) Tersusunnya rencana aksi nasional konservasi dan pengelolaan jenis

ikan terancam di Indonesia.
b) Tersusunnya basis data sebaran dan status populasi jenis ikan.
c) Ditetapkannya status perlindungan jenis ikan.
d) Ditetapkannya daerah perlindungan habitat penting jenis ikan.
e) Terehabilitasinya habitat kritis jenis ikan terancam punah di Indonesia.

f) Pulihnya populasi jenis ikan terancam punah melalui in situ dan eksitu

(restocking, introduksi, pelepasliaran)
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Sedangkan outcome yang diharapkan adalah lestarinya populasi jenis ikan
terancam punah/dilindungi prioritas di alam dengan stabilnya atau

meningkatnya populasi atau berkurangnya ancaman.

Misi 2. Memberikan manfaat ekonomi dari jenis ikan prioritas yang dikelola kepada

masyarakat melalui upaya pemanfaatan berkelanjutan

Salah satu prinsip dasar dalam pengelolaan sumber daya perikanan
berkelanjutan adalah bagaimana memanfaatkan sumber daya tersebut
sehingga menghasilkan manfaat ekonomi yang tinggi bagi pengguna, namun
kelestariannya tetap terjaga. Dengan demikian, dalam melaksanakan
pembangunan perikanan berkelanjutan tidak lepas dari perpaduan dari tiga
unsur utamanya, yakni dimensi ekonomi, ekologi, dan sosial. Pertama, tujuan
pembangunan perikanan secara ekonomi dianggap berkelanjutan, jika sektor
perikanan  tersebut mampu  menghasilkan produk ikan = secara
berkesinambungan (on continuing basis) dan memberikan kesejahteraan bagi
para pelakunya. Kedua, tujuan pembangunan perikanan dikatakan secara
ekologis berkelanjutan, jika basis ketersediaan stok atau sumber daya ikannya
dapat dipelihara secara stabil, tidak terjadi eksploitasi berlebihan, dan tidak
terjadi pembuangan limbah melampaui kapasitas asimilasi lingkungan yang
dapat mengakibatkan kondisi tercemar. Dan Ketiga, tujuan pembangunan
perikanan dianggap secara sosial berkelanjutan, apabila kebutuhan dasar
seluruh masyarakat terpenuhi, terjadi distribusi pendapatan secara adil, dan

minim atau tidak ada konflik sosial.

Oleh karena itu, untuk mewujudkan sumber daya perikanan yang
berkelanjutan, diperlukan keseimbangan dalam pemanfaatan sumber daya
baik secara ekonomi, ekologi, dan sosial. Eksploitasi sumber daya perikanan
untuk kepentingan ekonomi harus memperhatikan aspek ekologi untuk
menjamin keberlanjutan dalam pemanfaatan sumber daya. Output yang

diharapkan adalah:

a) Adanya pengaturan akses pemanfaatan jenis ikan prioritas bagi

masyarakat untuk menjamin legalitas.

b) Adanya pengaturan pemanfaatan jenis ikan prioritas secara terukur dan

transparan.

c¢) Terwujudnya pemanfaatan jenis ikan prioritas non ekstraktif melalui

pendekatan ekowisata.

Outcome yang diharapkan adalah masyarakat mendapatkan manfaat secara

ekonomi dari pemanfaatan jenis yang berkelanjutan.

Misi diatas diharapkan dapat mendukung sasaran strategis Kementerian

Kelautan dan Perikanan (SS) dan sasaran program (SP) Ditjen PRL dan
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sasaran kegiatan Direktorat Konservasi dan Kenakeragaman Hayati Laut (Dit.
KKHL), sebagaimana tabel 1 berikut berdasarkan Renstra KKP tahun 2020-
2024.

Tabel 1. Sasaran strategis, sasaran program, dan sasaran kegiatan pengelolaan

jenis ikan dilindungi dan/atau terancam punah

Sasaran Strategis Sasaran Program Sasaran Kegiatan
KKP Ditjen PRL Dit KKHL
SS-3 |Sumber daya SP-9 |Meningkatnya 11 |Keanekaragaman hayati

kelautan dan pengelolaan perairan yang dilindungi,
perikanan keanekaragaman dilestarikan, dan/atau
berkelanjutan hayati perairan yang dimanfaatkan (jenis)

dilindungi,

dilestarikan

dan/atau

dimanfaatkan

Dalam Renstra DJPRL 2020-2024, target yang akan dicapai dalam sasaran kegiatan
keanekaragaman hayati perairan yang dilindungi, dilestarikan, dan/atau
dimanfaatkan adalah pengelolaan konservasi jenis ikan terancam punah dan/atau
dilindungi sebanyak 6 jenis pada tahun 2020 menjadi 20 jenis pada tahun 2024.
Selanjutnya target pengelolaan jenis ikan setiap tahunnya hingga 5 (lima) tahun

kedepan adalah sebagaimana tabel 2 berikut:

Tabel 2. Target pengelolaan jenis ikan dilindungi dan/atau terancam punah
tahun 2020-2024

TARGET
PROGRAM/ SASARAN PROGRAM (OUTCOME)/ SASARAN G
KEGIATAN KEGIATAN (OUTPUT)/ INDIKATOR 2020 2021 2022 2023 2024

Program Kualitas Lingkungan Hidup

Meningkatnya pengelolaan keanekaragaman

hayati perairan yang dilindungi, dilestarikan

dan/atau dimanfaatkan

Keanekaragaman hayati perairan yang

dilindungi, dilestarikan, dan/atau 6 10 14 18 20
dimanfaatkan (jenis)

4.2 Strategi Pengelolaan
a. Strategi 1: Pengelolaan spesies dan habitat

Upaya rehabilitasi habitat dan pemulihan sumber daya ikan adalah
merupakan bagian dari kegiatan konservasi sumber daya ikan. Berbagai cara
telah dilakukan, diantaranya adalah melalui rehabilitasi ekosistem mangrove
pengembangan terumbu buatan. Ekosistem mangrove merupakan
perpaduan antara ekosistem darat dan laut sehingga memiliki
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi dan merupakan daerah penetasan
(spawning ground) dan pengasuhan (nursery ground) beberapa spesies

terancam punah seperti jenis krustasea. Penanaman mangrove merupakan
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salah satu upaya untuk mengembalikan kesehatan ekosistem mangrove itu
sendiri dan juga ekosistem laut karena keberadaan ekosistem mangrove
turut melindungi keberadaan padang lamun dan terumbu karang dari
ancaman aktivitas dari daratan dan abrasi. Secara perlahan dengan adanya
hutan mangrove ini ekosistem laut akan berangsur-angsur membaik.
Terumbu buatan merupakan teknologi sederhana yang telah terbukti di
beberapa negara mampu mengatasi kekomplekan wilayah pesisir. Kerusakan
terumbu karang akan menyebabkan ekosistem tersebut tidak dapat
memenuhi fungsinya, baik sebagai pelindung pantai maupun tempat
berlindung, mencari makan, bertelur, dan asuhan berbagai jenis biota laut.
Salah satu kebijakan nasional terkait pengelolaan terumbu karang adalah
mengupayakan pelestarian, perlindungan, perbaikan/rehabilitasi terumbu

karang sebagai habitat ikan. Arahan program:

a. Monitoring dan mengukur populasi

b. Upaya penelitian yang terkait dengan ekologi, distribusi, dan populasi
c. Peningkatan kapasitas pengelolaan spesies dan habitat kritis

d. Perlindungan habitat penting yang sinergi dengan kawasan konservasi
e. Rehabilitasi habitat kritis jenis ikan terancam punah di Indonesia

f.  Pemulihan populasi jenis ikan melalui in situ dan ex situ (restocking,

introduksi, pelepasliaran)

g. Percontohan pemanfaatan jenis ikan prioritas non ekstraktif melalui

pendekatan ekowisata.
h. Layanan perijinan pemanfaatan

Dalam strategi pertama ini prioritas utama banyak diarahkan kepada
kegiatan penelitian untuk mendorong percepatan pengumpulan informasi
dasar terkait ekologi, distribusi, populasi, genetik, pakan, reproduksi,
pemanfaatan, serta habitat prioritas. Penelitian akan memberikan informasi
kepada pengelola bagaimana harus melakukan pengelolaan konservasi
disesuaikan dengan tingkat ancaman dan permasalahan pada ikan dan

habitatnya.

Selain penelitian ilmiah dasar, pemantauan juga harus dilakukan
untuk mendapatkan informasi dinamika populasi, kondisi habitat dan
praktek pemanfaatan jenis-jenis ikan. Melalui kegiatan pemantauan,
berbagai program dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan
dalam kegiatan intervensi konservasi yang sedang berjalan. Beberapa pusat
penelitian perlu ditetapkan sebagai lokasi penelitian dasar jangka panjang.

Sebagai pelengkap, beberapa lokasi pemantauan tetap juga perlu diterapkan
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untuk memantau perubahan dari dinamika populasi, pemanfaatan, dan
efektivitas intervensi konservasi yang dilakukan. Pelibatan para pihak juga
perlu dilakukan dalam upaya penelitian dan pemantauan untuk mendorong
percepatan pelaksanaannya dan terbangunnya kolaborasi efektif antara

pemangku kepentingan.

Selain itu, intervensi dalam pengelolaan populasi jenis-jenis ikan
prioritas perlu mendapatkan perhatian melalui program berkelanjutan
pengkayaan dan penambahan populasi untuk jenis-jenis ikan prioritas,
termasuk penanganan mamalia laut yang terdampar. Untuk membantu
keseimbangan populasi di alam perlu adanya upaya intervensi pengelolaan
untuk memastikan keseimbangan populasi jenis-jenis ikan prioritas terhadap
jenis-jenis ikan atau faktor biotik lainnya yang bersifat invasif. Eradikasi
jenis-jenis invasif dan analisis risiko impor ikan adalah contoh dari upaya

intervensi yang bisa dilakukan.

Prioritas penting lainnya yang teridentifikasi adalah pentingnya
pengelolaan dan berbagi penggunaan data dan informasi yang sudah dan
akan dikumpulkan oleh para pihak menggunakan metodologi yang
terstandarisasi. Selanjutnya informasi yang terkumpul juga secara berkala
dipublikasikan melalui berbagai media, juga melalui pertemuan ilmiah di
tingkat nasional maupun internasional. Seiring dengan perkembangan
teknologi yang pesat, penggunaan teknologi dalam pengelolaan data dan
informasi juga dapat mendorong pengelolaan yang lebih baik. Dengan tipologi
negara kepulauan, pengelolaan data dan informasi berbasis teknologi
sebaiknya dilakukan secara terdistribusi dengan menggunakan kesamaan
platform. Diharapkan penggunaan teknologi ini dapat membantu efektivitas

pengelolaan data menjadi informasi yang dapat diakses oleh para pihak.

Pengelolaan jenis beserta habitatnya merupakan kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan, oleh karena itu, dalam pelaksanaannya sinkronisasi
kegiatan pengelolaan jenis dan habitat harus dilakukan di berbagai sektor.
Saat ini pengelolaan habitat sudah dilakukan di 23 juta hektar kawasan
konservasi laut (Marine Protected Areas/ MPA) yang tersebar di 195 areal
pengelolaan di seluruh Indonesia. Sampai pada tahun 2030, direncanakan
terdapat penambahan sekitar 7 juta hektar menjadikan total sekitar 30 juta
hektar kawasan perairan di Indonesia akan dikelola sebagai kawasan MPA.
Hal ini juga merupakan upaya untuk memenuhi target global konvensi
biodiversitas (CBD). Keberadaan kawasan konservasi laut diharapkan
memberikan manfaat ekologis bagi jenis-jenis ikan prioritas, juga manfaat
ekonomi, sosial dan budaya bagi para pihak. Pada usaha memastikan

pelaksanaan pengelolaan spesies dan habitatnya, perlu didukung oleh para
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pemangku kepentingan yang memiliki kapasitas teknis yang baik dan
profesional. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas yang efektif dan

berkelanjutan juga menjadi prioritas penting dalam strategi ini.
b. Strategi 2: Pengelolaan Kebijakan dan Penegakan Hukum

Kebijakan operasional yang telah dilakukan pemerintah Indonesia
dalam upaya konservasi sumber daya ikan diantaranya adalah melindungi
jenis, sumber plasma nutfah, dan ekosistem dari kepunahan. Dalam
mendukung kebijakan tersebut juga telah diciptakan kerangka kelembagaan
sektoral di tingkat pusat dengan menempatkan perwakilan pemerintah pusat
di masing-masing region pengelolaan melalui Unit Pelayanan Teknis (UPT).
Pengelolaan kebijakan terkait konservasi jenis ikan memerlukan langkah-
langkah konkrit yang perlu dijalankan secara sinergis dan terintegrasi agar
manfaat ekonomi dan ekologi dapat dirasakan secara lestari dan
berkelanjutan. Upaya konservasi berupa upaya perlindungan, pelestarian,
dan pemanfaatan berkelanjutan membutuhkan dukungan, komitmen, dan
partisipasi aktif dari berbagai pihak melalui berbagai bentuk kebijakan baik
di tingkat nasional maupun lokal untuk mendukung upaya konservasi yang

akan dilakukan. Arahan program:
a. Penyusunan regulasi perlindungan jenis ikan prioritas

b. Penyusunan dan legalisasi Rencana Aksi Nasional (RAN) Konservasi jenis

ikan,
c. Regulasi pelestarian di tingkat lokal/tapak,
d. Pengaturan pemanfaatan/penangkapan/perdagangan

e. Penyusunan Norma Standar Prosedur dan Kriteria (NSPK) pelestarian,

perlindungan, dan pemanfaatan

Dalam strategi ini pelaksanaanya selain mengacu pada Undang-
undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, termasuk turunannya yaitu Peraturan Pemerintah No. 7
Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa Liar dan Peraturan
Pemerintah No. 8 Tahun 1999 tentang Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa
Liar, secara khusus harus mengacu pada Selanjutnya secara spesifik untuk
jenis-jenis ikan prioritas diatur dalam mengacu kepada UU No. 31 tahun
2004 tentang Perikanan juncto UU No. 45 Tahun 2009 tentang perubahan
atas UU No. 31 tahun 2004 tentang Perikanan. Lebih lanjut pelaksanaanya
mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2007 tentang Konservasi
dan Sumber daya Ikan, yang selanjutnya didukung oleh 2 (dua) Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan, yaitu PermenKP Nomor 35 Tahun 2013

tentang Tata Cara Penetapan Status Perlindungan Jenis Ikan dan PermenKP
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Nomor 61 Tahun 2018 tentang Pemanfaatan Jenis lkan Yang Dilindungi
Dan/Atau Jenis lkan Yang Tercantum Dalam Appendiks Convention On

International Trade In Endangered Species Of Wild Fauna And Flora.

Instrumen regulasi yang merupakan payung hukum perlindungan
jenis-jenis ikan prioritas beserta habitatnya dirasakan sudah cukup, namun
perlu didukung beberapa kebijakan pendukung untuk kepastian penerapan
kebijakan ini di semua level. Upaya penetapan status perlindungan jenis ikan
terancam punah akan menjadi pilihan terakhir setelah upaya pengaturan
pemanfaatan yang dilakukan tidak menurunkan ancaman kepunahan
terhadap jenis ikan tersebut. Sehingga diperlukan analisis kebijakan
terhadap 308 spesies biota perairan terancam punah rekomendasi Tim Pokja
mana yang akan diatur melalui aturan pemanfaatan dan mana yang segera

diprioritaskan untuk ditetapkan status perlindungannya.

Dalam wupaya pelestarian dan pemanfatan jenis ikan terancam
punah/dilindungi, saat ini sudah terdapat 15 jenis Rencana Aksi Nasional
Konservasi (RAN-K), namun baru ada satu yang sudah mendapatkan
legalisasi kebijakan, yaitu Rencana Aksi Nasional Konservasi Mamalia Laut
tahun 2018-2022 dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 79
Tahun 2018. Pada upaya memastikan pengelolaan jenis-jenis ikan prioritas
berjalan dengan baik, perlu diprioritaskan adanya Rencana Aksi Nasional
konservasi (RAN) untuk setiap jenis/kelompok jenis yang diperkuat dengan

legalisasi kebijakan.

Selain itu, juga terdapat kebijakan yang sudah mengadopsi kekhasan
daerah dengan adanya upaya mewujudkan kawasan konservasi daerah. Pola
ini diharapkan sudah memenuhi unsur kekhasan, kearifan lokal, faktor
ekologi dalam penataan ruang mikro dan peran serta dukungan pemerintah
daerah atau masyarakat. Kebijakan ini juga menjadi bukti peran dan
dukungan pemerintah daerah dalam konservasi jenis-jenis ikan prioritas.
Kawasan konservasi juga perlu kepastian hukum, untuk itu perlu ada
penguatan secara legal. Kepastian ini akan mempermudah implementasi
pengelolaan habitat dan spesies sesuai dengan rencana aksi, khususnya

penegakan aturan konservasi.

Setiap tahunnya, pemanfaatan, penangkapan dan perdagangan secara
ilegal mengalami peningkatan, namun, masih diperlukan adanya perbaikan
dalam perundangan untuk meningkatkan penegakan hukum guna menekan
atau menghilangkan kegiatan illegal dalam pemanfaatan jenis-jenis ikan
prioritas. Selain itu, peningkatan kapasitas dan pengetahuan aparat penegak
hukum tentang peraturan perundang-undangan yang terkait dan informasi

nilai penting jenis-jenis ikan prioritas harus ditingkatkan untuk memastikan
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pelaksanaan penegakan hukum berjalan dengan baik. Arahan program

Pengawasan dan penegakan hukum
a. Melakukan pengawasan terhadap perizinan yang telah terbit
b. Meningkatkan koordinasi antar instansi penegakan hukum

c. Memaksimalkan peran, fungsi, dan kapasitas pokmaswas dalam

pengawasan;
d. Pembinaan bagi pelaku usaha.
c. Strategi 3: Membangun Kemitraan

Salah satu amanat Peraturan Pemerintah (PP) No 60 Tahun 2007
tentang Konservasi Sumber daya Ikan adalah perlunya pendekatan
kemitraan/jejaring dalam pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan (KKP).
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Kemitraan telah
memfasilitasi payung kerjasama lintas sektoral/lembaga terkait dalam isu

konservasi yaitu:

1. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 21 Tahun 2015 tentang

Kemitraan Pengelolaan Kawasan Konservasi.

2. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No 13 Tahun 2014 tentang

Jejaring Kawasan Konservasi Perairan.

Dengan demikian, salah satu sistem nilai pengelolaan KKP adalah
kemitraan yang harus dituangkan sebagai salah satu prinsip dasar
pengelolaan. Jejaring merupakan keterkaitan antara kawasan konservasi
yang mempresentasikan daya lenting spesies dan habitatnya untuk
mencapai keseimbangan ekosistem melalui pengelolaan bersama. Arahan

program Pengawasan dan penegakan hukum yaitu

a. Pembentukan/penguatan kelembagaan /forum/pokja jenis ikan

dilindungi/terancam punah di tingkat nasional maupun lokal

b. Pembentukan/penguatan jejaring (termasuk pendanaan dari mitra)

penanganan/implementasi rencana aksi konservasi jenis ikan
c. Membangun kemitraan dengan universitas untuk kegiatan riset
d. Peningkatan kapasitas mitra

e. Membangun kemitraan dengan kelompok masyarakat penggerak

konservasi (kompak) dan kelompok masyarakat pengawas (Pokmaswas)

Beragamnya pemangku kepentingan dalam pengelolaan jenis-jenis

ikan prioritas membutuhkan pendekatan pengelolaan yang adaptif dengan
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melibatkan banyak pihak. Pengelolaan secara kolaboratif merupakan
pendekatan yang terbukti efektif dalam pengelolaan kemitraan untuk
konservasi dalam jangka panjang. Pendekatan kemitraan dalam konservasi
jenis-jenis akuatik merupakan amanat dari Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2007 tentang Konservasi dan Sumber daya Ikan. Guna mendorong
efektivitas pelaksanaan strategi konservasi jenis prioritas, perlu adanya
kelembagaan khusus yang berisikan para pemangku kepentingan. Oleh
karena itu, diperlukan dorongan untuk membangun pengelolaan kolaboratif
dengan meningkatkan peran dan pemberdayaan masyarakat sebagai
penerima manfaat langsung dalam pengelolaan jenis-jenis ikan

berkelanjutan.

Masyarakat memiliki peran penting dalam menjamin tercapainya
tujuan konservasi jenis-jenis ikan prioritas, baik dalam aspek perlindungan
maupun pemanfaatan yang lestari. Dalam pelaksanaanya, peran serta
masyarakat dalam perlindungan dan pemanfaatan kawasan serta sumber
daya jenis-jenis akuatik terbukti efektif di beberapa tempat di Indonesia,
khususnya melalui pendekatan kearifan tradisional dengan peningkatan

peran aturan adat dan peraturan desa.
d. Strategi 4: Meningkatkan Akses Pendanaan

Pendanaan merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
mengimplementasikan upaya konservasi jenis ikan terancam punah.
Pendanaan tidak hanya diperoleh dari luar negeri saja yang bersifat tidak
mengikat (hibah, pinjaman), tetapi juga dapat memaksimalkan pendanaan
yang berasal dari dalam negeri (APBN, APBD, dan swasta). Dalam strategi
pendanaan, arahan program adalah meningkatkan dan mempertegas peran
Pemerintah Pusat, PEMDA, LSM untuk mendapatkan dukungan pendanaan
dari lembaga dalam dan luar negeri baik lembaga pemerintah, swasta,

maupun philanthropy.

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan, upaya konservasi sumber daya ikan merupakan tanggung jawab
semua lapisan masyarakat. Oleh sebab itu, dukungan semua pemangku
kepentingan menjadi sangat penting. Dalam mandatori, pemerintah pusat
selaku Otoritas Pengelola bersama-sama pemerintah daerah berperan
sebagai pemangku kepentingan utama dan regulator. Pemerintah pusat
bersama pemerintah daerah dapat mendukung kegiatan ini dengan
mengalokasikan dana rutin dari APBN dan APBD yang dikelola dalam

Rencana Kerja Tahunan.

Lebih lanjut, beberapa peraturan perundangan yang mendukung

pendanaan berkelanjutan untuk konservasi jenis diantaranya:
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1. Peraturan Pemerintah No. 10/2011 tentang hibah luar negeri, yang
memberi keleluasaan bagi Kementerian untuk mencari dan

menandatangani hibah luar negeri dengan donor;

2. Peraturan Pemerintah No. 23/2005 tentang Badan Layanan Umum
(BLU), yang membuka ruang untuk penggalangan dana, baik dari pihak
swasta maupun publik, serta memampukan pengelolaan penerimaan dan

pengeluarannya sendiri.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 61/2007 tentang Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD), yang memberikan BLU dengan karakteristik yang

sama, namun pada tingkatan provinsi dan kabupaten/kota.

4. Undang-Undang No. 40/2007 tentang Perseroan (Pasal 74) yang
dikuatkan dengan keputusan Mahkamah Konstitusi tahun 2009, yang
mewajibkan perusahaan di bidang ekstraksi sumber daya alam untuk
mengalokasikan dana Corporate Social Responsibility (CSR) dari

keuntungan perusahaannya.
Arahan program:

a. Membangun kolaborasi dengan lembaga-lembaga penyedia dana

ditingkat regional maupun global;

b. Membentuk program-program konservasi jenis yang bisa diakses oleh
CSR/PKBL;

c. Mendorong alokasi pendanaan dari pemerintah daerah untuk konservasi

jenis ikan; dan
d. Mendorong alokasi pendanaan dari NGO untuk konservasi jenis ikan.

Gap atau kesenjangan dalam pendanaan konservasi pada umumnya
adalah belum banyaknya mekanisme pembiayaan inovatif, seperti pajak dan
biaya pemanfaatan sumber daya alam yang memberikan timbal balik
langsung kepada masyarakat lokal yang telah menjaga keanekaragaman
hayati mereka. Sehingga manfaat atau jasa lingkungan dari keanekaragaman
hayati tersebut dapat dinikmati atau bermanfaat terhadap oleh orang lain di
luar lokasi tersebut. Banyak daerah yang memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi atau kaya, namun terancam oleh kemiskinan, ekstraksi sumber
daya yang luas, dan pembangunan yang tidak terkendali. Dengan demikian,
tantangan utama pendanaan konservasi adalah mengidentifikasi solusi yang
tidak hanya menghasilkan pendapatan untuk konservasi, tetapi juga secara
efektif mengelola dan mengalokasikan dana ini untuk memberikan manfaat
ekonomi dan sosial terhadap komunitas yang tinggal di sekitar sumber

keanekaragaman hayati tersebut.
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Sebagai solusinya, selain pendanaan untuk upaya konservasi dari
APBN yang dialokasikan kepada Kementerian Lembaga, bentuk program
pendanaan dari APBN lainnya yang juga dapat diakses oleh Pemerintah
Daerah untuk upaya pelestarian atau konservasi jenis ikan terancam punah
adalah Dana Intensif Daerah (DID). DID merupakan sumber pembiayaan
kegiatan yang dilakukan pemerintah daerah yang sumber dananya berasal
dari komponen perhitungan APBN kepada Daerah dan Desa dalam rangka
mendanai pelaksanaan urusan yang telah diserahkan kepada Daerah dan

Desa.

Pendanaan lewat LSM maupun pihak swasta juga dapat digunakan
untuk memperkuat konservasi jenis ikan terancam punah. Dukungan pihak
asing (donor) yang bersifat tidak mengikat merupakan potensi pendanaan
yang dapat dijadikan pilihan alternatif bagi semua pihak untuk
mengembangkan berbagai mekanisme pendanaan jangka panjang. Hal ini
mengakibatkan para pemangku kepentingan lainnya juga harus bekerja
sama satu sama lain untuk mendukung, mencari, mengelola, dan
membangun sistem dana abadi (sustainable financing) seperti Dana

Perwalian/ Trust Fund untuk kegiatan konservasi jenis ikan terancam punah.

Salah satu bentuk mengisi kesenjangan atau gap pengaturan
pendanaan bidang konservasi jenis adalah Peraturan Presiden No. 80/2011
diterbitkan untuk mengatur tentang pembentukan Dana Perwalian (Trust
Fund/TF) oleh Kementerian/Lembaga. Dana ini sebagai bagian dari
pembiayaan pembangunan termasuk pengelolaan konservasi kawasan
perairan dan perlindungan jenis terancam punah. TF merupakan bagian dari
sistem keuangan pemerintah, dibentuk untuk mendanai kegiatan yang
merupakan prioritas dan mendukung capaian target pemerintah. Dengan
demikian TF sebagai instrumen pendanaan dirancang untuk menampung
kontribusi dan partisipasi pihak swasta, publik, dan hibah asing yang
semuanya merupakan pelengkap bagi pendanaan konservasi perairan yang
dianggarkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) serta pemerintah

daerah.

Strategi 5: Penyadartahuan dan Peningkatan Kapasitas

Salah satu penentu keberhasilan konservasi jenis ikan terancam punah adalah
sejauh mana masyarakat lokal memahami dan mendukung pengelolaan jenis
ikan terancam punah tersebut. Strategi penyadartahuan memiliki tujuan besar
untuk mengarusutamakan konservasi jenis ikan terancam punah dalam setiap

pengambilan keputusan yang terkait, baik untuk keputusan yang berpeluang
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menambah tingkat keterancaman, maupun keputusan yang mendukung upaya

konservasinya.

Mendorong masyarakat untuk mengubah persepsi dan perilaku membutuhkan
pendekatan komunikasi, pendidikan, dan penyadartahuan yang berbeda untuk
setiap target kelompok. Hal paling mendasar yang sering ditemukan dalam
kegiatan-kegiatan penyadartahuan adalah istilah-istilah dalam wupaya
konservasi jenis ikan terancam punah yang kurang dipahami karena tidak
lazim dikomunikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kesadaran dan pemahaman publik tentang konservasi jenis ikan
terancam punah bervariasi tergantung dari target audiens dan sasaran yang
ingin dicapai.

Tujuan jangka pendek dari kegiatan penyadartahuan adalah meningkatnya
pengetahuan, peningkatan tingkat partisipasi yang efektif. Di sisi lain, tujuan
jangka panjangnya adalah untuk mencapai perubahan perilaku masyarakat
untuk mendukung secara aktif dan menginspirasi kelompok target lainnya.
Komitmen terhadap upaya konservasi jenis ikan terancam punah juga dapat
disebut sebagai pengarusutamaan, yang berarti mengintegrasikan konservasi
jenis ikan terancam punah ke dalam setiap pengambilan keputusan yang
terkait, baik yang berpotensi meningkatkan maupun menurunkan tingkat
keterancaman. Sehingga hal ini dipahami sebagai tanggung jawab semua orang
dan merupakan bagian dari setiap kegiatan atau pengambilan keputusan
tersebut. Untuk memastikan bahwa pengarusutamaan benar-benar terjadi
dalam praktik, kita perlu meningkatkan partisipasi yang efektif dan relevan
dengan wilayah masyarakat. Beberapa arahan program dijelaskan sebagai

berikut.
Arahan program:
a. Edukasi pada Lembaga Pendidikan

1) Memasukkan materi konservasi jenis ikan terancam punah dalam

kurikulum sekolah;

2) Bekerja sama dengan institusi pendidikan mengembangkan dan

mengimplementasikan program pendidikan dan penyadartahuan; dan

3) Menyusun/mengembangkan metode pembelajaran/kampanye yang
efektif

b. Masyarakat Umum

1) Mendorong media untuk membangun narasi tentang pentingnya
konservasi jens ikan di indonesia (media cetak, elektronik, online) pada

tingkat nasional maupun daerah;
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2) Mendorong upaya penjangkauan publik secara masif
C. Aparat dan mitra

1) Menyusun standar kompetensi, perlindungan, pelestarian, dan

pemanfaatan jenis;
2) Menyusun program pelatihan secara terstruktur dan terencana;

3) Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, bimbingan teknis dan

supervisi secara terjadwal dan berkelanjutan.
E. Jenis Ikan Terancam Punah, Dilindungi dan/atau Jenis lkan yang tercantum
dalam Appendiks CITES

5.1 Penentuan Jenis Ikan Prioritas Konservasi
Tabel 2.A. Jenis Ikan Prioritas Konservasi Tahun 2020-2024

No Jenis Tkan Jumlah Species
1 Hiu Apendiks CITES 9
2 Karang hias 10
3 Hiu berjalan 6
4 | Sidat 9
S | Duyung 1
6 | Banggai cardinalfish (BCF) 1
7 | Teripang 8
8 Hiu paus 1
9 | Penyu 6
10 | Terubuk 3
11 | Pari Apendiks CITES 11
12 | Ikan endemik danau purba 78
13 | Arwana 2
14 | Belida 4
15 | Napoleon 1
16 | Pari Dindungi 10
17 | Setasea (paus dan lumba-lumba) 34
18 | Kima dan Lola 10
19 | Bambu laut dan Akar bahar 2
20 | Kuda laut 13

Konservasi sumber daya ikan di Indonesia erat kaitannya dengan pengelolaan
sumber daya perikanan berkelanjutan. Konservasi ekosistem diselenggarakan untuk
melindungi habitat ikan agar terjaga kelestariannya, baik pada daerah pemijahan
(spawning ground), daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan (feeding
ground) dan jalur migrasi ikan (migratory route). Pengelolaan sumber daya ikan di
Indonesia telah diinisiasi sejak tahun 1990 sejalan dengan lahirnya Undang-undang
Nomor S tentang konservasi sumber daya alam hayati. Meski begitu, payung hukum
konservasi sumber daya ikan yang betul-betul spesifik yang menunjuk konservasi
sumber daya ikan sesungguhnya baru lahir pada tahun 2004 saat Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan terbit. Kemudian diubah dalam Undang-
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Undang Nomor 45 Tahun 2009. Lebih lanjut, amanat konservasi sumber daya ikan
digariskan dalam Peraturan Pemerintah 60 tahun 2007. Peraturan Pemerintah Nomor
60 tahun 2007 tentang Konservasi Sumber daya lkan, Pasal 23 ayat (2) menyebutkan

lima (5) kriteria jenis ikan dilindungi yaitu:
1) Terancam punabh,
2) Langka,
3) Daerah penyebaran terbatas (endemik),
4) Terjadinya penurunan populasi di alam secara drastis, dan
5) Tingkat kemampuan reproduksi yang rendah.

Dalam rangka memperoleh masukan data dan informasi dari spesies tersebut,
pada awal tahun 2019 Direktorat KKHL, Kementerian Kelautan dan Perikanan telah
melakukan konsultasi publik untuk menjaring Jenis Ikan Prioritas Perlindungan
2020-2024 di 3 lokasi (Universitas Padjajaran, Universitas Diponegoro dan Universitas
Hasanudin) dan terjaring 50 spesies yang diusulkan. Selanjutnya pada akhir tahun
2019, Direktorat KKHL bersama LIPI membentuk Tim Kelompok Kerja (Tim Pokja)
Perlindungan Biota Perairan Terancam Punah Prioritas melalui SK Kepala Pusat P2B
LIPI Nomor B.4673/IPH.1/HK.01.03/X/2019. Tim Pokja ini menyusun rekomendasi
dan merumuskan kajian perlindungan jenis biota perairan, termasuk memperbarui
daftar 111 spesies biota perairan terancam punah prioritas perlindungan yang

disusun tahun 2013.

Tim Pokja dalam menyusun daftar biota perairan terancam punah prioritas
perlindungan melakukan identifikasi dan kajian dengan menggunakan kriteria dan

indikator sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 sebagai berikut:
1. Kriteria Terancam Punah Akibat Faktor Alami
1) Perubahan komponen ekosistem
2) Bencana alam
2. Kriteria Terancam Punah Akibat Aktivitas Manusia
1) Tangkapan lebih /pengambilan berlebih
2) Alat tangkap yang merusak
3) Masuknya spesies invasif berupa predator, kompetitor dan pembawa penyakit
4) Kerusakan habitat
3. Kriteria Langka
1) Kepadatan populasi kecil

2) Populasi terbatas pada suatu habitat
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3) Jangka waktu matang gonad pertama sangat lama
4) Laju pertumbuhan lambat dan umur panjang

4. Kriteria Endemik
1) Memiliki sebaran geografis alami terbatas

2) Memiliki karakteristik ekosistem tertentu (beradaptasi dan berevolusi menjadi

spesies endemik)
S. Kriteria Populasi Menurun
1) Jumlah individu berkurang berdasarkan penurunan hasil tangkapan/peredaran

2) Jumlah individu berkurang berdasarkan pendataan populasi di alam pada

habitat penting
6. Kriteria Reproduksi Rendah
1) Jumlah sel telur/fekunditas rendah
2) Berpasangan tetap
3) Mortalitas tinggi dan jumlah yang hidup sampai dewasa rendah
7. Status Pemanfaatan
1) Tingkat dan cara pemanfaatan jenis tersebut di Indonesia

Tabel 3. Peta Jalan Prioritas Konservasi Jenis Ikan Terancam Punah dan/atau Jenis
Ikan Dilindungi 2020-2024

No Kelompok/Jenis ikan prioritas 2020 2021 2022 2023 | 2024
Konservasi

1 | Hiu Apendiks 2 Cites

Karang Hias

Hiu Berjalan

Sidat

Duyung/kelompok biota yg memerlukan
penanganan

Banggai Kardinas Fish

2 | Teripang
Hiu Paus
Penyu

Terubuk

3 | Pari Apendiks 2 Cites

Ikan Endemik Danau Purba
Arwana

Belida

4 | Napoleon

Pari Lindungan Penuh
Cetacean

Kima dan Lola
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5 Bambu Laut dan Akar Bahar
Kuda Laut

Hasil kajian Tim Pokja selanjutnya merekomendasikan sebanyak 308 spesies biota
perairan terancam punah (terdiri dari 7 taksa: ikan, amphibi dan reptil, moluska,
krustasea, teripang, mimi, dan koral) dan rekomendasi bentuk perlindungannya. Hasil
Kajian Tim Pokja ini tertuang dalam Surat Kepala Pusat P2B LIPI Nomor
B.835/IPH.1/KS.02.04/VI/2020 perihal Penyampaian Hasil Pokja Perlindungan Biota
Perairan Terancam Punah, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3. Ke-308 spesies ini
belum termasuk taksa mamalia laut (paus, lumba, pesut dan dugong yang berjumlah
35 species di Indonesia) yang sudah ada regulasi perlindungannya melalui Permen
LHK P.108/2018.

Tabel 4. Biota Perairan Prioritas Perlindungan Hasil Kajian Tim Pokja Tahun 2020

Rekomendasi Bentuk

Taksa Perlindungan Jumlah
Penuh Terbatas

Taksa Pisces (Ikan) 63 63 126
Taksa Amfibia dan Reptilia 22 25 47
Taksa Moluska (kerang-kerangan) 38 24 62
Taksa Krustasea (Udang Kepiting) 1 49 S0
Taksa Holothuroidea (Teripang) 0 8 8
Taksa Xiphosura (Mimi) 3 0 3
Taksa Koral (Karang) 1 11 12

Total 128 180 308

Penentuan 20 jenis ikan prioritas konservasi tahun 2020-2024 sebagaimana
amanat RJPMN 2020-2024, dipilih dari 308 spesies rekomendasi Tim Pokja LIPI
ditambah 35 species mamalia laut (duyung dan cetacea) dengan melakukan

pembobotan berdasarkan kriteria berikut:
1. Apendiks CITES
e Apendiks 1 = nilai 2
e Apendiks 2 = nilai 1
e Non Apendiks = nilai O
2. Status IUCN Red List
e Critically Endanger (CR) = nilai 3
e Endangered (EN) = nilai 2
e Vulnerable (VU) = nilai 1)
3. Endemisitas
e Ya=nilail

e Tidak = nilai O
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4. Tingkat eksploitasi
e tinggi = nilai 3
e sedang = nilai 2
e rendah =nilai 1
S. Target Konservasi kawasan
e Ya=nilail
e Tidak = nilai O

Selain penilaian berdasarkan bobot diatas, pertimbangan lainnya dalam

menentukan jenis ikan prioritas konservasi adalah:

(1) penetapan status perlindungan; dari spesies yang belum ada regulasi status

perlindungan dan aturan pemanfaatan,;

(2) pengelompokan diusahakan jenis ikan pada level genus/famili atau kelompok,

namun tidak mutlak didasarkan pada kebutuhan pengelolaan kedepan;

(3) pemilihan kelompok jenis/genus/family juga melihat isu yang paling krusial,

termasuk indikator dan capaian yang akan ditarget; dan

(4) jenis ikan prioritas tidak serta merta mutlak harus ditetapkan perlindungan,

tergantung yang sangat prioritas (perlindungan penuh)

Dengan menggunakan metode pembobotan berdasarkan kriteria dan beberapa
pertimbagan diatas, serta hasil beberapa kali tahapan diskusi pakar dan lintas
instansi, diperoleh 20 jenis ikan yang akan menjadi prioritas program konservasi

untuk periode tahun 2020-2024, yaitu sebagai berikut:
5.2 Sasaran Pengelolaan 5 Tahun Kedepan

Berbagai arahan program dalam setiap strategi diatas dibuat dalam upaya
konservasi jenis ikan yang diharapkan memberikan dampak dalam menghindari
kepunahan suatu jenis, meningkatkan populasinya di habitat alami, dan menerapkan
model pemanfaatan yang lestari untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada

saat ini maupun untuk masa yang akan datang.

Setiap jenis ikan prioritas konservasi tahun 2020-2024 memiliki sasaran
pengelolaan yang berbeda dalam 5 tahun kedepan tergantung dari kondisi terkini
status sumber daya, baik aspek regulasi perlindungannya/pemanfaatannya,
sebarannya/populasinya, permasalahannya, dan tingkat pemanfaatannya saat ini.
Berdasarkan sasaran pengelolaan selama 5 tahun kedepan tersebut kemudian dinilai
level/tingkatan pengelolaannya. Penilaian efektivitas pengelolaan mengacu pedoman
teknis evaluasi efektivitas pengelolaan jenis ikan dilindungi dan/atau apendiks CITES.

Level pengelolaan terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu:
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1. Dikelola minimum; berarti upaya pengelolaan sudah mulai diinisiasi,

direncanakan, dan program mulai diimplementasikan.

2. Dikelola optimum, berarti upaya pengelolaan yang direncanakan dan

diimplementasikan sudah menghasilkan luaran.

3. Dikelola berkelanjutan; berarti manfaat pengelolaan sudah mulai dirasakan oleh
masyarakat, yaitu berupa kondisi sumberdaya sudah mulai membaik dan

dampak ekonomi sudah mulai dinikmati oleh masyarakat.

Sasaran dan target status pengelolaan dari masing jenis ikan tersebut ditunjukkan
pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Sasaran dan target status pengelolaan 20 jenis ikan terancam punah

prioritas dalam S tahun ke depan.

No Jenis ikan Sasaran pengelolaan dalam 5 tahun Target level
kedepan pengelolaan
1 | Hiu Apendiks - Penguatan kebijakan perlindungan Dikelola optimum
CITES untuk jenis Apendiks CITES prioritas
(hiu koboi)

- Penguatan pengaturan pemanfaatan
hiu Apendiks 2 CITES dengan
mekanisme kuota yang efektif

2 | Karang hias - Penguatan monitoring perdagangan Dikelola optimum
karang hias yang berkelanjutan

- Pelestarian habitat dan ekosistem
bagi karang hias sebagai sumber
stok.

3 | Hiu berjalan - Peningkatan status perlindungan hiu | Dikelola optimum
berjalan

- Pengembangan model wisata
berkelanjutan untuk selam dan
snorkling

4 | Sidat - Penyusunan regulasi perlindungan Dikelola optimum
terbatas berdasarkan waktu dan
ukuran untuk sidat

- Pengaturan kuota pemanfaatan

- Terlibat aktif dalam penyusunan RPP
sidat dan pengelolaan budidaya sidat

- Pengaturan pelepasliaran hasil
ranching ke alam

- Introduksi teknologi untuk
meningkatkan tingkat kelangsungan
hidup sidat

S | Duyung - Peningkatan pemahanan dan Dikelola optimum
kepatuhan masyarakat

- Habitat penting utama dugong
dilindungi

- Pengembangan ekowisata dan
edukasi dengan berbasiskan dugong

- Pemetaan habitat dugong

berkelanjutan
6 | Banggai - Pengaturan pengembangbiakan BCF | Dikelola optimum
cardinalfish di luar habitat asli
(BCF) - Pengaturan perdagangan /

pelarangan ekspor BCF
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No

Jenis ikan

Sasaran pengelolaan dalam 5 tahun
kedepan

Target level
pengelolaan

Teripang

Penguatan pengaturan pemanfaatan
teripang Apendiks 2 dengan
mekanisme kuota yang efektif.
Perlindungan habitat teripang
sebagai stok alami dengan
pendekatan hukum adat (sasi)
Perlindungan terbatas berdasarkan
waktu untuk teripang

Dikelola optimum

Hiu paus

Pengembangan model pemanfaatan
wisata berkelanjutan hiu paus
Peningkatan pemahaman dan
kepatuhan melalui penyadartahuan
Perlindungan habitat penting
menjadi kawasan konservasi
perairan

Sinkronisasi alur pelayaran dengan
alur migrasi jenis

Dikelola optimum

Penyu

Peningkatan pemahaman dan
kepatuhan melalui kegiatan
penyadartahuan

Perlindungan kawasan pesisir
prioritas untuk peneluran penyu
Penguatan data

Dikelola optimum

10

Terubuk

Penguatan penegakan hukum
Penguatan kesadaran masyarakat

Dikelola optimum

11

Pari Apendiks
CITES

Penguatan pengaturan pemanfaatan
pari Apendiks dengan mekanisme
kuota yang efektif

Penguatan status perlindungan
Mobula dan Giant guitar fish
(perlindungan penuh/terbatas).

Dikelola optimum

12

Ikan endemik
danau purba
(Danau Poso
dan Sistem
Danau Malili)

Pengaturan invasive species di danau
purba

Kolaborasi pengelolaan danau purba
dengan kementerian terkait
Penguatan data populasi di alam

Dikelola minimum

13

Arwana

Perlindungan habitat penting arwana
Pengaturan perdagangan arwana
irian

Pengawasan penangkaran arwana
Penguatan data populasi di alam

Dikelola optimum

14

Belida

Pemulihan populasi Belida di
habitat asli

Pemetaan sebaran dan populasi di
alam

Pengaturan pengembangbiakan
Pengaturan perdagangan
Penguatan data populasi di alam

Dikelola minimum

15

Napoleon

Penguatan pelaksanaan
pemanfaatan Napoleon dengan
penguatan sistem ketertelusuran
untuk membedakan individu dari
alam dengan ranching

Penguatan pengawasan perdagangan
Penyusunan pengaturan
penangkapan benih ikan napoleon

Dikelola optimum

16

Pari Lindungan

Pengembangan model pemanfaatan

Dikelola optimum
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No Jenis ikan Sasaran pengelolaan dalam 5 tahun Target level
kedepan pengelolaan
Penuh wisata berkelanjutan pari manta
- Peningkatan pemahaman dan
kepatuhan

- Penetapan ulang status
perlindungan penuh melalui Kepmen

KP
17 | Cetacea (paus |- Peningkatan pemahanan dan Dikelola optimum
dan lumba- kepatuhan masyarakat melalui
lumba) kampanye dan penyadartahuan

- Penanganaan cetasea terdampar
lebih efektif dengan meningkatkan
peluang hidup

- Pengembangan pemanfaatan
ekowisata dan edukasi.

18 | Kima dan Lola |- Peningkatan status perlindungan Dikelola optimum
penuh kima dan lola melalui
keputusan menteri kelautan dan

perikanan
19 | Bambu laut - Penguatan perlindungan untuk Dikelola optimum
dan Akar bambu laut dan akar bahar
bahar - Sosialiasi dan kampanye
penyadarahuan
20 | Kuda laut - Pengaturan perdagangan melalui Dikelola optimum

mekanisme kuota yang efektif

Tabel 6. 20 jenis ikan terancam punah dan/atau dilindungi prioritas konservasi

tahun 2020 — 2024

. Spesies
No disitls Iz Nama Ilmiah Nama Lokal
1 Hiu Apendiks 1 Carcharhinus longimanus Hiu Koboi
CITES 2 Carcharhinus falciformis Hiu lanjaman, mungsing, hiu
lonjor , hiu lanyam
3 Sphyrna lewini Hiu martil, cucut caping
4 Sphyrna mokarran Hiu martil, capingan
) Sphyrna zygaena Hiu martil, Caping, hiu capil, hiu
bingkoh
6 | Alopias pelagicus hiu tikus
7 Alopias superciliosus hiu tikus, hiu monyet, cucut
paitan
8 Isurus oxyrinchus Hiu mako sirip pendek, hiu
tenggiri, hiu anjing, hiu kakap
9 Isurus paucus Hiu mako sirip panjang, hiu
tenggiri, hiu anjing
2 Pari Apendiks 1 Mobula eregoodootenkee Pari mobula, pari setan,
CITES plampangan
2 Mobula kuhlii Pari lampengan
3 Mobula mobular Pari mobula
4 Mobula thurstoni Pari lampengan, Pari plampangan
5 Mobula tarapacana Pari plampangan, Pari cawang
(Jawa)
6 Glaucostegus typus Pari kikir, Pari gitar
7 Glaucostegus thouin Pari kikir, Pari gitar
8 Rhina ancylostoma Ikan pari hiu, pari barong
9 Rhynchobatus australiae Pari liong bun, Pari Kekeh, Pari
lontar, Pari kemejan
10 | Rhynchobatus springeri Pari liong bun, Pari Kekeh, Pari
lontar, Pari kemejan
11 | Rhynchobatus laevis Pari liong bun, Pari Kekeh, Pari
lontar, Pari kemejan
3 Hiu Paus 1 Rhincodon typus Hiu paus, geger lintang (Jawa),
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. Spesies
No i Nama Ilmiah Nama Lokal
hiu tutul
4 Pari Dilindungi 1 Mobula birostris Plampangan, Pari Kerbau
(Lombok), Pari Cawang Kalung
(Jawa Barat), Sarangah Bulan
2 Mobula alfredi Plampangan, Pari Kerbau
(Lombok), Pari Cawang Kalung
(Jawa Barat), Sarangah Bulan,
3 Anoxypristis cuspidata Pari gergaji lancip
4 Pristis pristis Pari gergaji gigi besar
5 Pristis zijsron Pari gergaji hijau
6 Pristis clavata Pari gergaji kerdil
7 Fluvitrygon oxyrhynchus Pari sungai tutul
8 Fluvitrygon signifer Pari sungai pinggir putih
9 Urogymnus polylepis Pari sungai raksasa
10 | Urolophus kaianus Pari kai
5 Penyu 1 Caretta caretta Penyu bromo, Penyu Tempayan
2 Chelonia mydas Penyu hijau
3 Eretmochelys imbricata Penyu sisik
4 Lepidochelys olivacea Penyu lekang
5 Natator depressus Penyu pipih
6 Dermochelys coriacea Penyu belimbing
6 Karang Hias 1 Acropora suharsonoi Wallace, 1994 Karang tonjol daging
2 Isopora togianensis (Wallace, 1997)
3 Cynarina macassarensis (Best &
Hoeksema, 1987)
4 Euphyllia baliensis Turak, Devantier Karang Jepun
& Erdman, 2012
) Cynarina lacrymalis (Milne Edwards Karang donat
& Haime, 1848)
6 Blastomussa wellsi Wijsman-Best, Karang nanas antik/blastomosa
1973
7 Catalaphyllia jardinei (Saville-Kent, Karang kolang kaling kembang,
1893) Elegant coral
8 Lobophyllia vitiensis (Bruggemann, Karang daging
1877)
9 Nemenzophyllia turbida Hodgson & Karang melati
Ross, 1982
10 | Trachyphyllia geoffroyi (Audouin, Karang otak Surabaya
1826)
7 Napoleon 1 Cheilinus undulatus Ikan napoleon
8 Teripang 1 Holothuria (Metriatyla) scabra Jaeger, | Teripang pasir, teripang putih,
1833 teripang susuan, teripang buang
kulit, teripang gamat, teripang
gosok, teripang kamboa
2 Holothuria (Microthele) nobilis Teripang koro, cera hitam,
(Selenka, 1867) teripang susu hitam
3 Holothuria (Microthele) fuscogilva Teripang susu putih
Cherbonnier, 1980
4 Holothuria (Microthele) whitmaei Bell, | Teripang koro batu, teripang susu
1887 hitam
5 Holothuria (Metriatyla) lessoni Teripang Ugai, teripang gosok
Massin, Uthicke, Purcell, Rowe &
Samyn, 2009
6 Bohadschia argus Jaeger, 1833 Teripang ular mata, teripang
bintik, teripang cempedak
7 Stichopus horrens Selenka, 1867 Teripang kacang goreng,
taikongkong, teripang kacang
8 Thelenota ananas (Jaeger, 1833) Teripang nanas/nenas
9 Kima dan Lola 1 Tridacna derasa Kima selatan
2 Tridacna gigas Kima raksasa
3 Tridacna squamosa Kima sisik, Kima seruling
4 Tridacna crocea Kima kunia, Lubang
5 Tridacna maxima Kima kecil
6 Tridacna noae Kima raksasa Noah
7 Hippopus hippopus Kima pasir, kima tapak kuda,
Kima kuku beruang
8 Hippopus porcellanus Kima cina
9 Tectus pyramis Keong piramida, Lola putih, siput
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. Spesies
No IS 172 Nama Ilmiah Nama Lokal
lola
10 | Rochia nilotica Lola, Lola merah, Susu bundar
10 Hiu berjalan 1 Hemiscyllium freycineti Hiu tokek, hiu berjalan
2 Hemiscyllium galei Hiu tokek, hiu berjalan
3 | Hemiscyllium hallstromi Hiu tokek, hiu berjalan
4 Hemiscyllium halmahera Hiu tokek, hiu berjalan
5 Hemiscyllium henryi Hiu tokek, hiu berjalan
6 Hemiscyllium trispeculare Hiu tokek, hiu berjalan
11 Ikan Capungan 1 Pterapogon kauderni Capungan Banggai/Banggai
Banggai Cardinalfish (BCF)
12 Sidat 1 Anguilla bicolor bicolor Sidat, Moa, Lubang, Sogili
2 Anguilla bicolor pacifica Sidat, Moa, Lubang, Sogili
3 | Anguilla borneensis Sidat
4 | Anguilla celebesensis Sidat, menguling
5 Anguilla interioris Sidat
6 Anguilla marmorata Sidat kembang, Sidat putih
7 | Anguilla megastoma
8 Anguilla nebulosa
9 Anguilla obscura Sidat, Moa, Lubang, Sogili
13 Duyung 1 Dugong dugon Duyung
14 Setasea (Paus 1 Globicephala macrorhynchus Paus pemandu sirip pendek, Paus
dan Lumba- pilot bersirip pendek
lumba) 2 Orcinus orca Paus pembunuh, Paus seguni
3 Pseudorca crassidens Paus pembunuh palsu, paus
pemangsa palsu
4 Feresa attenuata Paus pembunuh kerdil, paus
pemangsa kerdil
5 Peponocephala electra Paus kepala melon
6 Physeter macrocephalus Paus sperma, klotekema
7 Kogia sima Paus sperma kerdil, Paus lodan
kecil
8 Kogia breviceps Paus sperma palsu, Paus lodan
kecil jauba
9 Mesoplodon densirostris Paus paruh Blainville
10 | Mesoplodon ginkgodens Paus berparuh bergigi Ginkgo
11 | Ziphius cavirostris Paus moncong Cuvier, Paus
paruh angsa
12 | Hyperoodon planifrons Paus hidung botol selatan
13 | Balaenoptera acutorostrata Paus minke, paus tombak
14 | Balaenoptera brydei Paus Bryde
15 | Balaenoptera edeni Paus edeni
16 | Balaenoptera borealis Paus sei
17 | Balaenoptera physalus Paus sirip
18 | Balaenoptera musculus Paus biru
19 | Balaenoptera omurai Paus Omura
20 | Megaptera novaeangliae Paus bongkok
21 | Delphinus capensis Lumba-lumba Moncong Panjang
22 | Delphinus delphis Lumba-lumba Moncong Pendek
23 | Tursiops aduncus Lumba-lumba Hidung Botol Indo-
Pasific
24 | Tursiops truncatus Lumba-lumba Hidung Botol
25 | Sousa chinensis Lumba-lumba Bungkuk Indo-
Pasifik, Lumba-lumba bongkok
26 | Sousa sahulensis Lumba-lumba Bungkuk Australia
27 | Stenella attenuata Lumba-lumba Bercak, Lumba-
lumba totol
28 | Stenella coeruleoalba Lumba-lumba Garis
29 | Stenella longirostris Lumba-lumba Pemintal Kecil,
Lumba-lumba moncong panjang
30 | Steno bredanensis Lumba-lumba Gigi Kasar
31 | Grampus griseus Lumba-lumba Risso
32 | Lagenodelphis hosei Lumba-lumba Fraser
33 | Neophocaena phocaenoides Lumba-lumba Tanpa Sirip,
Lumba-lumba hitam tak bersirip
34 | Orcaella brevirostris Pesut, Pesut mahakam, Lumba-
lumba air tawar
35 | Balaenoptera bonaerensis Paus minke antartika
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. Spesies
No IS 172 Nama Ilmiah Nama Lokal
36 | Indopacetus pacificus Paus hidung botol
15 | Ikan endemik 1 Adrianichthys kruyti Ikan moncong bebek, ikan
danau purba buntungi
2 Adrianichthys oophorus (Xenopoecilus | Ikan pembawa telur, ikan rono
oophorus)
3 Adrianichthys poptae (Xenopoecilus Popta's buntingi
poptae)
4 | Adrianichthys roseni Rosen buntingi
5 Mugilogobius amadi Ikan batu, Bungu poso
Udang dan Kepiting
6 Caridina acutirostris Schenkel, 1902 Udang air tawar
7 Caridina caerulea von Rintelen & Cai, | Udang Poso Ekor Biru, Udang
2009 Poso Kaki Biru
8 Caridina boehmei Klotz & von Udang Tawon Sulawesi
Rintelen, 2013
9 Caridina dennerli von Rintelen & Cai, | Udang Bintik Putih, Udang
2009 cardinal
10 | Caridina ensifera Schenkel, 1902 Udang Poso Bening
11 | Caridina glaubrechti von Rintelen & Udang Anggrek
Cai, 2009
12 | Caridina holthuisi von Rintelen & Cai, | Udang Coklat
2009
13 | Caridina lanceolata Woltereck, 1937 Udang Bening, Lama
14 | Caridina lingkonae Woltereck, 1937 Udang air tawar
15 | Caridina loehae Woltereck, 1937 Udang Tawon Merah
16 | Caridina longidigita Cai & Wowor, Udang Kipas Sulawesi, Sulawesi
2007 Fan Shrimp, Poso BLue Shrimp,
Pink Boxer Shrimp
17 | Caridina mahalona Cai, Wowor & Udang air tawar
Choy, 2009
18 | Caridina masapi Woltereck, 1937 Udang air tawar
19 | Caridina parvula von Rintelen & Cai, | Udang air tawar
2009
20 | Caridina profundicola von Rintelen & | Udang Pinokio
Cai, 2009
21 | Caridina sarasinorum Schenkel, 1902 | Udang Sarasin
22 | Caridina schenkeli von Rintelen & Udang air tawar
Cai, 2009
23 | Caridina spinata Woltereck, 1937 Udang Bintik Kuning, Udang
Sungut Putih
24 | Caridina spongicola Zitzler & Cai, Udang Harlequin
2006
25 | Caridina striata von Rintelen & Cali, Udang Liris Besar
2009
26 | Caridina tenuirostris Woltereck, 1937 | Udang air tawar
27 | Caridina woltereckae Cai, Wowor & Udang Leher Putih, Celebes
Choy, 2009 Beauty Shrimp
28 | Migmathelphusa olivacea Chia & Ng, Kepiting air tawar
2006
29 | Nautilothelphusa zimmeri Balss, 1933 | Bungka Wanta, Malili Flat Crab,
Kepiting wanta
30 | Parathelphusa ferruginea Chia & Ng, Kepiting Towuti, Rostbraube
2006 Sulawesikrabbe, Towuti Krabbe
31 | Parathelphusa pallida (Schenkel, Kepiting air tawar
1902)
32 | Parathelphusa pantherina (Schenkel, | Kepiting bungka nggori, Kepiting
1902) macan tutul, Panther Crab,
Pantherkrabbe
33 | Parathelphusa possoensis (Roux, Kepiting air tawar
1904)
34 | Parathelphusa sarasinorum Kepiting air tawar
(Schenkel, 1902)
35 | Parathelphusa tenuipes (Schenkel, Kepiting air tawar
1902)
36 | Sundathelphusa molluscivora Kepiting air tawar
Schubart & P.K.L. Ng, 2008
37 | Syntripsa flavichela Chia & Ng, 2006 | Kepiting capit putih, White Claw
Crab, Towuti Molluscivore Crab
38 | Syntripsa matannensis (Schenkel, Bungka Ito, Purple Matano Crab,

1902)

Violette Matanokrabbe
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No

Jenis Tkan

Spesies
Nama Ilmiah Nama Lokal

Keong (Moluska)

39 | Corbicula possoensis Remis danau

40 | Miratesta celebensis Keong tanduk biri - biri, Siput

sangkakala

41 | Sulawesidrobia abreui Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

42 | Sulawesidrobia anceps Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

43 | Sulawesidrobia bicolor Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

44 | Sulawesidrobia megalodon Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

45 | Sulawesidrobia datar Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

46 | Sulawesidrobia mahalonaensis keong
Zielske, Glaubrecht & Haase, 2011

47 | Sulawesidrobia perempuan Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

48 | Sulawesidrobia soedjatmokoi Zielske, | keong
Glaubrecht & Haase, 2011

49 | Sulawesidrobia towutiensis Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

50 | Sulawesidrobia yunusi Zielske, keong
Glaubrecht & Haase, 2011

51 | Sulcospira pageli (Thiele, 1908) keong

52 | Tylomelania abendanoni (Kruimel, keong
1913)

53 | Tylomelania amphiderita Rintelen, Keong danau
Bouchet & Glaubrecht, 2007

54 | Tylomelania bakara Rintelen & Keong danau
Glaubrecht, 2003

55 | Tylomelania baskasti Keong danau

56 | Tylomelania confusa Rintelen, Keong danau
Bouchet & Glaubrecht, 2007

57 | Tylomelania gemmifera (Sarasin & keong kelinci kuning
Sarasin, 1897)

58 | Tylomelania hannelorae Keong danau

59 | Tylomelania inconspicua Rintelen, Keong danau
Bouchet & Glaubrecht, 2007

60 | Tylomelania insulaesacrae (Sarasin & | Keong danau
Sarasin, 1897)

61 | Tylomelania kristinae Rintelen, Keong danau
Bouchet & Glaubrecht, 2007

62 | Tylomelania kruimeli Rintelen & Keong danau
Glaubrecht, 2003

63 | Tylomelania lalemae (Kruimel, 1913) Keong air tawar

64 | Tylomelania mahalonensis (Kruimel, Keong danau
1913)

65 | Tylomelania marwotoae Rintelen, Keong danau
Bouchet, Glaubrecht, 2007.

66 | Tylomelania masapensis (Kruimel, Keong danau
1913)

67 | Tylomelania matannensis Rintelen, Keong danau
Bouchet, Glaubrecht, 2007

68 | Tylomelania palicolarum (Sarasin & Keong danau
Sarasin, 1897)

69 | Tylomelania patriarchalis (Sarasin & Keong Towuti bintik putih
Sarasin, 1897)

70 | Tylomelania sarasinorum (Kruimel, Keong kelinci kuning
1913)

71 | Tylomelania sinabartfeldi Rintelen & Keong danau
Glaubrecht, 2008

72 | Tylomelania tominangensis (Kruimel, | Keong danau
1913)

73 | Tylomelania towutensis (Sarasin & Keong danau zebra
Sarasin, 1897)

74 | Tylomelania towutica (Kruimel, 1913) | Keong danau
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. Spesies
No IS 172 Nama Ilmiah Nama Lokal
75 | Tylomelania turriformis Rintelen, Keong menara
Bouchet, Glaubrecht, 2007
76 | Tylomelania wesseli Rintelen, Keong danau
Bouchet, Glaubrecht, 2007
77 | Tylomelania wolterecki Rintelen, Keong danau
Bouchet, Glaubrecht, 2007
78 | Tylomelania zeamais (Sarasin & Keong jagung
Sarasin, 1897)
16 Kuda laut 1 Hippocampus spinosissimus Kuda laut spinosissimus
2 Hippocampus barbouri Kuda laut zebra
3 Hippocampus bargibanti Kuda laut bargibanti
4 Hippocampus comes Kuda laut ekor macan
5 Hippocampus denise Kuda laut denise
6 Hippocampus fuscus Kuda laut kuda
7 Hippocampus histrix Kuda laut ekor duri
8 Hippocampus kelloggi Kuda laut kellogi
9 Hippocampus kuda Kuda laut kuda
10 | Hippocampus mohnikei Kuda laut
11 | Hippocampus pontohi Kuda laut pontohi
12 | Hippocampus satomiae Kuda laut satomi
13 | Hippocampus trimaculatus Kuda laut trimaculatus
17 Bambu Laut 1 Isis hippuris Linnaeus, 1758 Bambu laut, Sariawan, Patah
dan Akar Bahar tulang
(Gorgonian) 2 Rumphella antipathes (Linnaeus, Akar bahar
1758)
18 Terubuk 1 Tenualosa macrura Terubuk
2 Tenualosa toli Terubuk
3 Tenualosa ilisha Terubuk
19 Belida 1 Chitala borneensis Belida borneo
2 Chitala hypselonotus Belida sumatra
3 Chitala lopis Belida lopis
4 Notopterus notopterus Belida jawa
20 Arwana 1 Scleropages formosus Arwana, Siluk kalimantan
2 Scleropages jardinii Arwana irian, Siluk irian

Pencapaian sasaran dan target pengelolaan jenis ikan prioiritas konservasi

diatas menjadi harus komitmen bersama Kementerian/Lembaga sehingga kedepan

harus berbagi peran sesuai tupoksi, kewenangan dan kompetensi lembaga masing-

masing:

BRSDMKP terkait riset habitat penting, restoking, pembenihan, juga data

populasi dan genetic;
DJPRL terkait upaya-upaya teknis pemulihan populasi dan rehabilitas habitat;

DJPT terkait sharing data pendaratan/produksi tangkap jenis ikan terancam

punah yang asih dimanfaatakan termasuk yang masuk apendiks CITES;

DJPB benih dan

dilindungi/terancam punah agar bisa direstoking;

terkait  pengembangan budidaya jenis ikan

PSDKP terkait pengawasn dan penegakan hukum; dan

LIPI terkait data populasi dan genetik serta habitat kritis/penting, termasuk
keterlibatan para mitra NGO dan perguruan tinggi di lokasi-lokasi prioritas

jenis dilindungi/terancam punah.
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BIOTA PERAIRAN PRIORITAS PERLINDUNGAN REKOMENDASI KAJIAN TIM POKJA LIPI

REKOMENDASI
NO TAKSA/SPESIES STATUS KONSERVASI STATUS PERLINDUNGAN BENTUK
PERLINDUNGAN
NAMA ILMIAH NAMA LOKAL IUCN CITES INTERNASIONAL NASIONAL
1 TAKSA PISCES (IKAN
BERSIRIP)
Habitat laut
1 Carcharhinus longimanus | Hiu Koboi Critically Appendix II - Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
2 Carcharhinus falciformis Hiu lanjaman, mungsing, Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
hiu lonjor, hiu lanyam Terbatas
3 Carcharhinus hemiodon Hiu lanjaman, Hiu buyjit, Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Lanyam, Merak bulu, Endangered (CR) Penuh
Mungsing (Indonesian)
4 Sphyrna lewini Hiu martil, cucut caping Critically Appendix II - Perlindungan
Endangered (CR) Terbatas
5 Sphyrna mokarran Hiu martil, capingan Critically Appendix II - Perlindungan
Endangered (CR) Terbatas
6 Sphyrna zygaena Hiu martil, Caping, hiu Vulnerable (VU) Appendix II - Perlindungan
capil, hiu bingkoh Terbatas
7 Alopias pelagicus hiu tikus Endangered (EN) Appendix II Resolusi IOTC - Perlindungan
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REKOMENDASI

NO TAKSA/SPESIES STATUS KONSERVASI STATUS PERLINDUNGAN BENTUK

PERLINDUNGAN
NAMA ILMIAH NAMA LOKAL IUCN CITES INTERNASIONAL NASIONAL
No.12/2009 Terbatas
tangkapan hiu
tikus di wilayah
pengelolaan
perairan IOTC
8 Alopias superciliosus hiu tikus, hiu monyet, Vulnerable (VU) Appendix II Resolusi IOTC - Perlindungan
cucut paitan No.12/2009 Terbatas
tangkapan hiu
tikus di wilayah
pengelolaan
perairan IOTC

9 Eusphyra blochii Hiu caping (Jawa), hiu capil | Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Bali), hiu bingkoh Terbatas
(Lombok)

10 | Isurus oxyrinchus Hiu mako sirip pendek, hiu | Endangered (EN) Appendix II Perlindungan
tenggiri, hiu anjing, hiu Terbatas
kakap

11 | Isurus paucus Hiu mako sirip panjang, Endangered (EN) Appendix II Perlindungan
hiu tenggiri, hiu anjing Terbatas

12 | Centrophorus moluccensis | Hiu botol danten (Jawa Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
Barat), Hiu taji (Lombok), (DD) Terbatas
Hiu senget (Bali), cucut
botol (Jakarta)

13 | Centrophorus Hiu botol (Jawa Barat), Hiu | Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan

atromarginatus taji (Lombok), Hiu senget (DD) Terbatas
(Bali)

14 | Centrophorus isodon Hiu botol (Jawa Barat), Hiu | Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
taji (Lombok), cucut botol (DD) Terbatas
(Jakarta)

15 | Centrophorus granulosus Hiu botol karang (Jawa Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Barat), Hiu taji (Lombok), Terbatas
Hiu senget (Bali)

16 | Centrophorus squamosus | Hiu botol (Jawa Barat), Hiu | Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
taji (Lombok), cucut botol Terbatas
(Jakarta)

17 | Dalatias licha Hiu beurit (Jawa Barat), Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Cucut botol jawa Terbatas

18 | Isistius brasiliensis Hiu cerutu Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan

Terbatas
19 | Zameus squamulosus Hiu beurit (Jawa Barat), Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
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cucut botol (Jakarta) (DD) Terbatas
20 | Cirrhigaleus barbifer Hiu tinggam hitam Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
(Sumatra), Hiu taji (DD) Terbatas
(Lombok)
21 Squalus hemipinnis Hiu botol/cucut botol Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
(NT) Terbatas
22 | Squalus montalbani hiu botol (Jawa Barat), hiu | Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
taji (Lombok), hiu senget Terbatas
(Bali)
23 | Squalus nasutus Hiu botol (Jawa Barat), Hiu | Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
taji (Lombok), Hiu senget (NT) Terbatas
(Bali)
24 | Squalus edmundsi Hiu botol (Jawa Barat), Hiu | Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
taji (Lombok), Hiu senget (NT) Terbatas
(Bali)
25 | Squatina legnota Hiu kodok (Lombok) Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
(DD) Terbatas
26 | Stegostoma tigrinum Hiu belimbing (Jawa), Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
kluyu blimbingan (Lombok) Penuh
27 | Orectolobus ornatus Hiu kodok, Hiu jenggot Least concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Terbatas
28 | Hemiscyllium freycineti Hiu tokek, hiu berjalan Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
(NT) Penuh
29 | Hemiscyllium galei Hiu tokek, hiu berjalan Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
(DD) Penuh
30 | Hemiscyllium hallstromi Hiu tokek, hiu berjalan Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
31 | Hemiscyllium halmahera Hiu tokek, hiu berjalan Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
32 | Hemiscyllium henryi Hiu tokek, hiu berjalan Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
(DD) Penuh
33 | Hemiscyllium trispeculare | Hiu tokek, hiu berjalan Least concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
34 | Rhincodon typus Hiu paus, geger lintang Endangered (EN) Appendix II Kepmen KP 18/2013 | Perlindungan
(Jawa), hiu tutul Perlindungan penuh | Penuh
35 | Mobula birostris Plampangan, Pari Kerbau Vulnerable (VU) Appendix II Kepmen KP 4/2014 Perlindungan
(Lombok), Pari Cawang Perlindungan Penuh | Penuh
Kalung (Jawa Barat),
Sarangah Bulan
36 | Mobula alfredi Plampangan, Pari Kerbau Vulnerable (VU) Appendix II Kepmen KP 4/2014 Perlindungan
(Lombok), Pari Cawang Perlindungan Penuh | Penuh
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Kalung (Jawa Barat),
Sarangah Bulan,
37 | Mobula kuhlii Pari lampengan Endagered (EN) Appendix II Perlindungan
Terbatas
38 | Mobula mobular Pari mobula Endangered (EN) Appendix II Perlindungan
Terbatas
39 | Mobula thurstoni Pari lampengan, Pari Endangered (EN) Appendix II Perlindungan
plampangan Terbatas
40 | Mobula tarapacana Pari plampangan, Pari Endagered (EN) Appendix II Perlindungan
cawang (Jawa) Terbatas
41 | Anoxypristis cuspidata Pari gergaji lancip Endangered (EN) Appendix I Permen LHK Perlindungan
P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
42 | Pristis pristis Pari gergaji gigi besar Critically Appendix I Permen LHK Perlindungan
Endangered (CR) P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
43 | Pristis zijsron Pari gergaji hijau Critically Appendix I Permen LHK Perlindungan
Endangered (CR) P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
44 | Pristis clavata Pari gergaji kerdil Endangered (EN) Appendix I Permen LHK Perlindungan
P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
45 | Glaucostegus typus Pari kikir, Pari gitar Critically Appendix II Perlindungan
Endangered (CR) Terbatas
46 | Glaucostegus thouin Pari kikir, Pari gitar Critically Appendix II Perlindungan
Endangered (CR) Terbatas
47 | Rhina ancylostoma Ikan pari hiu, pari barong Critically Appendix II Perlindungan
Endangered (CR) Terbatas
48 | Rhynchobatus australiae Pari liong bun, Pari Kekeh, | Critically Appendix II Perlindungan
Pari lontar, Pari kemejan Endangered (CR) Terbatas
49 | Rhynchobatus springeri Pari liong bun, Pari Kekeh, | Critically Appendix II Perlindungan
Pari lontar, Pari kemejan Endangered (CR) Terbatas
50 | Rhynchobatus laevis Pari liong bun, Pari Kekeh, | Critically Appendix II Perlindungan
Pari lontar, Pari kemejan Endangered (CR) Terbatas
51 | Urolophus javanicus Pari jawa Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
52 | Urolophus kaianus Pari kai Data Deficient Not Listed (NL) Permen LHK Perlindungan
(DD) P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
53 | Plesiobatis daviesi Pari merah Least concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan

Penuh
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54 | Pastinachus sephen Pari bendera Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
(NT) Penuh
55 | Pastinachus solocirostris Pari bendera Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
56 | Pateobatis hortlei Pari Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
57 | Urogymnus asperrimus Pari duri, Pari duren Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Terbatas
58 | Maculabatis pastinacoides | Pari air, Pari coklat Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
59 | Pterapogon kauderni Capungan Endangered (EN) Not Listed (NL) Kepmen KP 49/2018 | Perlindungan
Banggai/Banggai Perlindungan Terbatas
Cardinalfish (BCF) Terbatas
60 | Cheilinus undulatus Ikan napoleon Endangered (EN) Appendix II Kepmen KP 37/2013 | Perlindungan
Perlindungan Terbatas
terbatas
61 | Latimeria menadoensis Ikan raja laut Vulnerable (VU) Apendix I Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
62 | Chimaera argiloba Hiu hantu Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
63 | Chimaera ogilbyi Hiu hantu Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
(NT) Penuh
64 | Hippocampus Kuda laut spinosissimus Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
spinosissimus Terbatas
65 | Hippocampus barbouri Kuda laut zebra Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
Terbatas
66 | Hippocampus bargibanti Kuda laut bargibanti Data Deficient Appendix II Perlindungan
(DD) Terbatas
67 | Hippocampus comes Kuda laut ekor macan Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
Terbatas
68 | Hippocampus denise Kuda laut denise Data Deficient Appendix II Perlindungan
(DD) Terbatas
69 | Hippocampus fuscus Kuda laut kuda Not Evaluated (NE) | Appendix II Perlindungan
(Hippocampus Terbatas
kuda)
70 | Hippocampus histrix Kuda laut ekor duri Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
Terbatas
71 | Hippocampus kelloggi Kuda laut kellogi Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
Terbatas
72 | Hippocampus kuda Kuda laut kuda Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan

Terbatas
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73 | Hippocampus mohnikei Kuda laut Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
Terbatas
74 | Hippocampus pontohi Kuda laut pontohi Least concern (LC) | Appendix II Perlindungan
Terbatas
75 | Hippocampus satomiae Kuda laut satomi Data Deficient Appendix II Perlindungan
(DD) Terbatas
76 | Hippocampus Kuda laut trimaculatus Vulnerable (VU) Appendix II Perlindungan
trimaculatus Terbatas
Habitat Sungai, Danau (Air tawar)
77 | Fluvitrygon oxyrhynchus Pari sungai tutul Endangered (EN) Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
78 | Fluvitrygon signifer Pari sungai pinggir putih Endangered (EN) Not Evaluated (NE) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
79 | Urogymnus polylepis Pari sungai raksasa Endangered (EN) Not Evaluated (NE) Permen LHK Perlindungan
P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
80 | Balantiocheilos Ikan balasak, ikan Puntung | Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Permen LHK Perlindungan
melanopterus Kanyut, ikan Ridik Angus, P.106/2018 Penuh
Ketutung Perlindungan penuh
81 | Neolissochilus Ikan batak Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Permen LHK Perlindungan
thienemanni P.106/2018 Penuh
Perlindungan penuh
82 | Adrianichthys kruyti Ikan moncong bebek, ikan Critically Not Listed (NL) Perlindungan
buntungi Endangered (CR) Penuh
83 | Adrianichthys oophorus Ikan pembawa telur, ikan Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
rono Penuh
84 | Adrianichthys poptae Popta's buntingi Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
85 | Adrianichthys roseni Moncong bebek Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
86 | Mugilogobius amadi Ikan batu, Bungu poso Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
87 | Scleropages formosus Arwana, Siluk kalimantan Endangered (EN) Apendix I Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
88 | Scleropages jardinii Arwana irian, Siluk irian Least concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Terbatas
Permenhut
P.12/2015 Satwa
buru
89 | Homalopterula Selusur maninjau Least concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
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gymnogaster Perlindungan penuh | Penuh
90 | Barbodes microps Wader goa Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
91 | Schismatorhynchos Ikan simancung, ikan tidak dinilai Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
heterorhynchos cawang hidung, ikan Perlindungan penuh | Penuh
cawing hidung, Pasa
92 | Chitala borneensis Belida borneo Least concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
93 | Chitala hypselonotus Belida sumatra Least concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
94 | Chitala lopis Belida lopis Extinct (EX) Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
95 | Notopterus notopterus Belida jawa Least concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
96 | Betta cracens Ikan cupang cracens Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
97 | Betta fusca Ikan cupang fusca, Dusky Critically Not Listed (NL) Perlindungan
betta Endangered (CR) Penuh
98 | Betta hendra Ikan cupang hendra Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
99 | Betta miniopinna Bloso, Ikan cupang Critically Not Listed (NL) Perlindungan
miniopinna, Snakehead Endangered (CR) Penuh
betta
100 | Betta pardalotos Ikan cupang pardalotos Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
101 | Betta rutilans Ikan cupang rutilans, Toba | Critically Not Listed (NL) Perlindungan
betta Endangered (CR) Penuh
102 | Betta spilotogena Ikan cupang spilotogena Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Penuh
103 | Chilatherina sentaniensis | Hewu, Kaskado, Ikan Critically Not Listed (NL) Perlindungan
sentani pelangi Endangered (CR) Penuh
104 | Encheloclarias kelioides Ikan keli Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
105 | Hampala lopezi Ikan hampala Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
106 | Hemileiocassis panjang Bagrid catfish Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
107 | Hyalobagrus ornatus Shadow catfish Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
108 | Oryzias soerotoi Ikan medaka, Ikan opudi, Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Ikan padi/Rice fish Endangered (CR) Penuh




-54-.

REKOMENDASI
NO TAKSA/SPESIES STATUS KONSERVASI STATUS PERLINDUNGAN BENTUK
PERLINDUNGAN
NAMA ILMIAH NAMA LOKAL IUCN CITES INTERNASIONAL NASIONAL
109 | Pandaka pygmaea Ikan gobi kerdil Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Endangered (CR) Penuh
110 | Parosphromenus Licorice gouramy Critically Not Listed (NL) Perlindungan
gunawani Endangered (CR) Penuh
111 | Parosphromenus Redtail Licorice Gourami Critically Not Listed (NL) Perlindungan
ornaticauda Endangered (CR) Penuh
112 | Parosphromenus Phoenix licorice gouramy, Critically Not Listed (NL) Perlindungan
phoenicurus Indonesia eelfish Endangered (CR) Penuh
113 | Parosphromenus Manis mata licorice Critically Not Listed (NL) Perlindungan
quindecim gourami, Indonesia Endangered (CR) Penuh
parasphromenusfish
114 | Glossogobius matanensis | Buttini Near Threatened Not Listed (NL) Perlindungan
(NT) Penuh
115 | Anguilla bicolor bicolor Sidat, Moa, Lubang, Sogili Near Threatened Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(NT) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
116 | Anguilla bicolor pasifica Sidat, Moa, Lubang, Sogili Near Threatened Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(NT) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
117 | Anguilla borneensis Sidat Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
118 | Anguilla celebesensis Sidat, menguling Data Deficient Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(DD) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
119 | Anguilla interioris Sidat Data Deficient Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(DD) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
120 | Anguilla marmorata Sidat kembang, Sidat putih | Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
80/2020 tentang Terbatas
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Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
121 | Anguilla megastoma Sidat Data Deficient Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(DD) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
122 | Anguilla nebulosa Sidat Near Threatened Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(NT) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
123 | Anguilla obscura Sidat, Moa, Lubang, Sogili Data Deficient Not Listed (NL) Kepmen KP No Perlindungan
(DD) 80/2020 tentang Terbatas
Perlindungan
Terbatas Ikan Sidat
(Anguilla spp
124 | Tenualosa macrura Terubuk Near Threatened Not Listed (NL) Permen KP 59/2011 Perlindungan
(NT) perlindungan Terbatas
terbatas waktu dan
tempat
125 | Tenualosa toli Terubuk, Terubuk padi Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Terbatas
126 | Tenualosa ilisha Terubuk Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Permen KP 43/2016 | Perlindungan
perlindungan Terbatas
terbatas waktu dan
tempat
2 | TAKSA CORAL (KARANG)
1 Acropora suharsonoi Karang tonjol daging Endangered (EN) Apendiks II Perlindungan
Wallace, 1994 Terbatas
2 Isopora togianensis Endangered (EN) Apendiks II Perlindungan
(Wallace, 1997) Terbatas
3 Cynarina macassarensis Data Deficient Apendiks II Perlindungan
(Best & Hoeksema, 1987) (DD) Terbatas
4 Euphyllia baliensis Turak, | Karang Jepun Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Devantier & Erdman, Terbatas
2012
5 Cynarina lacrymalis Karang donat Near Threatened Apendiks II Perlindungan
(Milne Edwards & Haime, (NT) Terbatas
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1848)
6 Blastomussa wellsi Karang nanas Near Threatened Apendiks II Perlindungan
Wijsman-Best, 1973 antik /blastomosa (NT) Terbatas
7 Catalaphyllia jardinei Karang kolang kaling Vulnerable (VU) Apendiks II Perlindungan
(Saville-Kent, 1893) kembang, Elegant coral Terbatas
8 Lobophyllia vitiensis Karang daging Near Threatened Apendiks II Perlindungan
(Bruggemann, 1877) (NT) Terbatas
9 Nemenzophyllia turbida Karang melati Vulnerable (VU) Apendiks II Perlindungan
Hodgson & Ross, 1982 Terbatas
10 | Trachyphyllia geoffroyi Karang otak Surabaya Near Threatened Apendiks II Perlindungan
(Audouin, 1826) (NT) Terbatas
11 | Isis hippuris Linnaeus, Bambu laut, Sariawan, Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Permen KP Perlindungan
1758 Patah tulang No.8/2020 Penuh
Perlindungan penuh
12 | Rumphella antipathes Akar bahar Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
(Linnaeus, 1758) Terbatas
3 TAKSA MIMI
(XIPHOSURA)
1 Tachypleus gigas Belangkas besar Data Deficient Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
(DD) Perlindungan penuh | Penuh
2 Tachypleus tridentatus Belangkas tiga duri Endangered (EN) Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
3 Carcinoscorpius Belangkas padi Data Deficient Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
rotundicauda (DD) Perlindungan penuh | Penuh
4 | TAKSA UDANG KEPITING (CRUSTACEA)
Habitat laut
1 Panulirus homarus Lobster hijau pasir, Lobster | Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
(Linnaeus, 1758) pasir Terbatas
2 Panulirus longipes (A. Lobster bunga Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Milne Edwards, 1868) Terbatas
3 Panulirus ornatus Lobster mutiara Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
(Fabricius, 1798) Terbatas
4 Panulirus penicillatus Lobster batu Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
(Olivier, 1791) Terbatas
5 Panulirus polyphagus Lobster bambu; Lobster Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
(Herbst, 1793) pakistan; Udang barong Terbatas

lumpur, Udang jarak,
Udang pantung
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6 Panulirus versicolor Lobster bambu, Udang Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan

(Latreille, 1804) Kendal, Udang rejuna, Terbatas
Udang barong, Lobster
hijau

7 Thenus orientalis (Lund, Udang kipas, Udang kutu Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
1793) pasir, lobster teluk, kutu Terbatas

karang

8 Penaeus indicus H. Milne | Udang putih, Udang Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Edwards, 1837 Kelong, udang poper Terbatas

9 Penaeus merguiensis de Udang jerbung, udang Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Man, 1888 putih, peci, pepet, Terbatas

penganten, perempuan,
pesayan besar, manis,
kertas dan udang banana

10 | Penaeus monodon Udang windu, pacet, bago, Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Fabricius, 1798 menjangan, plasplas, sito, Terbatas

liling, lotong

11 | Penaeus semisulcatus De | Udang kembang, udang Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Haan, 1844 bago, udang pama, udang Terbatas

krosok

12 | Portunus Rajungan, Rajungan biru, | Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
pelagicus (Linnaeus, Rajungan bunga Terbatas
1758)

13 | Scylia olivacea (Herbst, Kepiting bakau; Kepiting Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
1796) merah Terbatas

14 | Scylla paramamosain Kepiting bakau, Kepiting Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
Estampador, 1950 bakau hijau Terbatas

15 | Scylla serrata (Forskal, Kepiting bakau; kepiting Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
1775) bakau besar Terbatas

16 | Scylla Kepiting bakau, Kepiting Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
tranquebarica (Fabricius, | bakau ungu Terbatas
1798)

17 | Birgus latro (Linnaeus, Ketam kelapa, ketam Data Deficient Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
1767) kenari (DD) Perlindungan penuh | Penuh
Habitat danau (air tawar)

18 | Caridina acutirostris Udang air tawar Vulnerable (VU) Not Listed (NL) Perlindungan
Schenkel, 1902 Terbatas

19 | Caridina caerulea von Udang Poso Ekor Biru, Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Udang Poso Kaki Biru Terbatas

20 | Caridina boehmei Klotz & | Udang Tawon Sulawesi Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Perlindungan
von Rintelen, 2013 Terbatas
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21 | Caridina dennerli von Udang Bintik Putih, Udang | Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 cardinal Endangered (CR) Terbatas

22 | Caridina ensifera Udang Poso Bening Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
Schenkel, 1902 Terbatas

23 | Caridina glaubrechti von Udang Anggrek Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Endangered (CR) Terbatas

24 | Caridina holthuisi von Udang Coklat Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Terbatas

25 | Caridina lanceolata Udang Bening, Lama Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Endangered (CR) Terbatas

26 | Caridina lingkonae Udang air tawar Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Endangered (CR) Terbatas

27 | Caridina loehae Udang Tawon Merah Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Endangered (CR) Terbatas

28 | Caridina longidigita Cai & | Udang Kipas Sulawesi, Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
Wowor, 2007 Sulawesi Fan Shrimp, Poso Terbatas

BLue Shrimp, Pink Boxer
Shrimp

29 | Caridina mahalona Cali, Udang air tawar Least Concern (LC) | Not Listed (NL) — Perlindungan
Wowor & Choy, 2009 Terbatas

30 | Caridina masapi Udang air tawar Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Endangered (CR) Terbatas

31 | Caridina parvula von Udang air tawar Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Endangered (CR) Terbatas

32 | Caridina profundicola von | Udang Pinokio Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Endangered (CR) Terbatas

33 | Caridina sarasinorum Udang Sarasin Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
Schenkel, 1902 Terbatas

34 | Caridina schenkeli von Udang air tawar Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Terbatas

35 | Caridina spinata Udang Bintik Kuning, Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Udang Sungut Putih Endangered (CR) Terbatas

36 | Caridina spongicola Udang Harlequin Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Zitzler & Cai, 2006 Endangered (CR) Penuh

37 | Caridina striata von Udang Liris Besar Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Rintelen & Cai, 2009 Endangered (CR) Terbatas

38 | Caridina tenuirostris Udang air tawar Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Woltereck, 1937 Endangered (CR) Terbatas

39 | Caridina woltereckae Cai, | Udang Leher Putih, Celebes | Critically Not Listed (NL) — Perlindungan
Wowor & Choy, 2009 Beauty Shrimp Endangered (CR) Terbatas

40 | Migmathelphusa olivacea | Kepiting air tawar Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
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Chia & Ng, 2006 Terbatas
41 | Nautilothelphusa zimmeri | Bungka Wanta, Malili Flat Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
Balss, 1933 Crab, Kepiting wanta Terbatas
42 | Parathelphusa ferruginea | Kepiting Towuti, Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
Chia & Ng, 2006 Rostbraube Terbatas
Sulawesikrabbe, Towuti
Krabbe
43 | Parathelphusa pallida Kepiting air tawar Least Concern (LC) | Not Listed (NL) — Perlindungan
(Schenkel, 1902) Terbatas
44 | Parathelphusa pantherina | Kepiting bungka nggori, Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
(Schenkel, 1902) Kepiting macan tutul, Terbatas
Panther Crab,
Pantherkrabbe
45 | Parathelphusa possoensis | Kepiting air tawar Vulnerable (VU) Not Listed (NL) — Perlindungan
(Roux, 1904) Terbatas
46 | Parathelphusa Kepiting air tawar Near Threatened Not Listed (NL) — Perlindungan
sarasinorum (Schenkel, (NT) Terbatas
1902)
47 | Parathelphusa tenuipes Kepiting air tawar Data Deficient Not Listed (NL) — Perlindungan
(Schenkel, 1902) (DD) Terbatas
48 | Sundathelphusa Kepiting air tawar Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) — Perlindungan
molluscivora Schubart & Terbatas
P.K.L. Ng, 2008
49 | Syntripsa flavichela Chia Kepiting capit putih, White | Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
& Ng, 2006 Claw Crab, Towuti Terbatas
Molluscivore Crab
50 | Syntripsa matannensis Bungka Ito, Purple Matano | Endangered (EN) Not Listed (NL) — Perlindungan
(Schenkel, 1902) Crab, Violette Terbatas
Matanokrabbe
5 TAKSA REPTILE -
AMPHIBI
Habitat laut
1 Caretta caretta Penyu bromo, Penyu Vulnerable (VU) Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Tempayan Perlindungan penuh | Penuh
2 Chelonia mydas Penyu hijau Endangered (EN) Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
3 Eretmochelys imbricata Penyu sisik Critically Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
4 Lepidochelys olivacea Penyu lekang Vulnerable (VU) Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
5 Natator depressus Penyu pipih Data Deficient Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
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(DD) Perlindungan penuh | Penuh
6 Crocodylus porosus Buaya muara, Buaya Least Concern (LC) | Apendiks I dan II Permen LHK P.106 Perlindungan
bekatak Perlindungan penuh | Penuh
7 Dermochelys coriacea Penyu belimbing Vulnerable (VU) Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
Habitat Sungai, Danau
(Air tawar)
8 Leptophryne cruentata Kodok merah, Kodok- Critically Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
bercak Merah, Kodok Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
Darah
9 Leptophryne javanica Kodok merah, Kodok Merah | Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
Ciremai Penuh
10 | Barbourula Katak Tanpa Paru, Katak Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
kalimantanensis kepala pipih Kalimantan, Penuh
Capapuya, Jakai
11 | Fejervarya cancrivora Kodok sawah, Kodok Jjo, Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Kodok Cina, Bangkong Terbatas
Dingdang
12 | Limnonectes macrodon Kodok batu, Kodok saklon, | Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Bangkong Saklon Terbatas
13 | Crocodylus siamensis Buaya siam, Buaya Kodok Critically Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
14 | Crocodylus novaeguineae | Buaya irian Least Concern (LC) | Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
15 | Crocodylus halli Buaya Sahul Not Evaluated (NE) | Not Listed Perlindungan
(NL)/Apendiks II Penuh
16 | Tomistoma schlegelii Buaya sinyulong, buaya Vulnerable (VU) Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
sepit Perlindungan penuh | Penuh
17 | Lanthanotus borneensis Biawak kalimantan, Not Evaluated (NE) | Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
18 | Varanus salvator Biawak bunga tanjung, Least Concern (LC) | Apendiks II - Perlindungan
Biawak air, Biawak air asia Terbatas
19 | Carettochelys insculpta Labi-labi moncong babi Endangered (EN) Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Perlindungan penuh | Penuh
20 | Chelodina gunaleni Kura-kura leher panjang Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Gunalen, kura-kura leher Terbatas
ular Gunalen, kura-kura
Gunalen
21 | Chelodina mccordi Kura-kura rote, Kura-kura | Critically Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
leher ular rote Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
22 | Chelodina reimanni Kura-kura reimani, Kura- Near Threatened Not Listed (NL) - Perlindungan
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kura leher ular reimani (NT) Terbatas
23 | Chelodina novaeguineae Kura-kura papua leher Least Concern (LC) | Not Listed (NL)/ Permen LHK P.106 Perlindungan
panjang Apendiks II Perlindungan penuh | Penuh
24 | Chelodina parkeri Kura-kura aramia, Kura- Near Threatened Not Listed (NL) - Perlindungan
kura leher ular Parker (NT) Terbatas
25 | Chelodina oblonga Kura-kura leher ular Near Threatened Not Listed (NL) - Perlindungan
oblonga, Kura-kura leher (NT) Terbatas
ular utara
26 | Elseya branderhorsti Kura-kura branderhorsti, Vulnerable (VU) Not Listed (NL) - Perlindungan
Kura-kura perut putih Terbatas
27 | Elseya novaeguineae Kura-kura Irian, Kura-kura | Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Irian leher pendek Terbatas
28 | Elseya rhodini Kura-kura Papua Selatan, Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Kura-kura Rhodin, Kura- Terbatas
kura dada merah muda,
Kura-kura sungai papua
29 | Elseya schultzei Kura-kura dada merah Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
jambu, Kura-kura schultzei Terbatas
30 | Emydura subglobosa Kura-kura dada merah Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Terbatas
31 | Amyda cartilaginea Labi-labi super, bulus, Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Bidawang Terbatas
32 | Batagur borneoensis Beluku, Tuntong laut, Critically Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Tuntong Kalimantan, Kura | Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
Semangka
33 | Batagur affinis Biuku, Tuntong sungai Critically Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
34 | Chitra chitra javanensis Labi-labi bintang, Bulus Critically Apendiks I Permen LHK P.106 Perlindungan
bintang Endangered (CR) Perlindungan penuh | Penuh
35 | Cuora amboinensis Kura patah dada, Kura Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Ambon, Kuya batok Terbatas
36 | Cyclemys dentata Kura-kura daun, Kura- Near Theratened Apendiks II - Perlindungan
kura bergerigi (NT) Terbatas
37 | Cyclemys enigmatica Kura Daun Perut Gelap, Not Evaluated (NE) | Apendiks II - Perlindungan
Kura-kura daun enigmatika Terbatas
38 | Dogania subplana Labi-labi batu, Labi Least Concern (LC) | Apendiks II - Perlindungan
gunung, Bidawang luku Terbatas
39 | Heosemys spinosa Kura-kura duri, Kura-kura | Endangered (EN) Apendiks II - Perlindungan
duri bukit, Kura-kura Terbatas
matahari
40 | Leucocephalon yuwonoi Kura-kura hutan sulawesi, | Critically Apendiks I - Perlindungan
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Kura-kura paruh betet, Endangered (CR) Terbatas
Kura-kura yuwonoi
41 | Malayemys subtrijuga Kura-kura macan, Kura- Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
kura pemakan siput, Kura- Terbatas
kura demak
42 | Notochelys platynota Kura-kura punggung ceper, | Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Kura-kura ceper/pipih Terbatas
melayu
43 | Orlitia borneensis Bajuku, Byuku, Kura-kura | Endangered (EN) Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
gading Perlindungan penuh | Penuh
44 | Pelochelys cantorii Labi-labi serak, Labi-labi Endangered (EN) Apendiks II - Perlindungan
raksasa Terbatas
45 | Pelochelys bibroni Kenwa, Labi-labi/bulus Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
irian, Labi-labi raksasa Terbatas
papua nugini, Labi-labi
moncong tumpul
46 | Pelochelys signifera Antipa, Labi-labi irian, Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Labi-labi papua utara, Terbatas
Labi-labi raksasa papua,
Labi-labi papua nugini
utara
47 | Siebenrockiella crassicollis | Kura-kura pipi putih, Kura | Vulnerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Angit Terbatas
6 | TAKSA TERIPANG (HOLOTHURIA)
1 Holothuria (Metriatyla) Teripang pasir, teripang Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
scabra Jaeger, 1833 putih, teripang susuan, Terbatas
teripang buang kulit,
teripang gamat, teripang
gosok, teripang kamboa
2 Holothuria (Microthele) Teripang koro, cera hitam, Endangered (EN) Apendiks II Perlindungan
nobilis (Selenka, 1867) teripang susu hitam Terbatas
3 Holothuria (Microthele) Teripang susu putih Vulnerable (VU) Appendiks II Perlindungan
fuscogilva Cherbonnier, Terbatas
1980
4 Holothuria (Microthele) Teripang koro batu, Endangered (EN) Apendiks II Perlindungan
whitmaei Bell, 1887 teripang susu hitam Terbatas
5 Holothuria (Metriatyla) Teripang Ugai, teripang Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
lessoni Massin, Uthicke, gosok Terbatas
Purcell, Rowe & Samyn,
2009
6 Bohadschia argus Jaeger, | Teripang ular mata, Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
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1833 teripang bintik, teripang Terbatas
cempedak
7 Stichopus horrens Teripang kacang goreng, Data Deficient Not Listed (NL) Perlindungan
Selenka, 1867 taikongkong, teripang (DD) Terbatas
kacang
8 Thelenota ananas (Jaeger, | Teripang nanas/nenas Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
1833) Terbatas
7 | TAKSA KEKERANGAN (MOLLUSCA)
Habitat Laut
1 Nautilus pompilius Nautilus berongga Not Evaluated (NE) | Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Linnaeus, 1758 Perlindungan Penuh | Penuh
2 Hapalochlaena lunulata Gurita cincin biru Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
(Quoy & Gaimard, 1832) Terbatas
3 Turbo marmoratus Siput mata bulan, Siput Least Concern LC) | Not Listed (NL) Perlindungan
Linnaeus, 1758 batu laga, Batu goyang, Terbatas
Siput hijau
4 Turbo chrysostomus Keong mata bulan, Siput Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
turban mulut kuning, Siput Terbatas
usel, Sisok matan terata
5 Chicoreus ramosus Siput ruki Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Terbatas
6 Syrinx aruanus Keong terompet Australia Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Penuh
7 Tectus pyramis Keong piramida, Lola putih, | Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
siput lola Terbatas
8 Rochia nilotica Lola, Lola merah, Susu Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
bundar Terbatas
9 Conus textile Konus batik, Siput kerucut, | Least Concern (LC) | Not Listed (NL) - Perlindungan
keong konus, Siput kekede, Terbatas
Siput dengkek
10 | Charonia tritonis Triton terompet, Triton Least Concern (LC) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
raksasa, Siput triton, Perlindungan penuh | Penuh
Keong terompet, timbuhing
11 | Laevistrombus canarium Gonggong Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Terbatas
12 | Lambis truncata Tedong-tedong, Siput laba- | Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
laba Terbatas
13 | Cassis cornuta Kepala kambing, Kerang Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) Permen LHK P.106 Perlindungan
helm, Kerang topi Perlindungan penuh | Penuh
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14 | Cypraecassis rufa Keong kepala kerbau Not Evaluated (NE) | Not Listed (NL) - Perlindungan
Penuh
15 | Tridacna derasa Kima selatan Vulerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Penuh
16 | Tridacna gigas Kima raksasa Vulerable (VU) Apendiks II - Perlindungan
Penuh
17 | Tridacna squamosa Kima sisik, Kima seruling Least Concern (LC) | Apendiks II - Perlindungan
Terbatas
18 | Tridacna crocea Kima kunia, Lubang Least Concern (LC) | Apendiks II - Perlindungan
Terbatas
19 | Tridacha maxima Kima kecil Lower Risk/ Apendiks II - Perlindungan
Conservation Terbatas
Dependent
(LR/DC)
20 | Tridacna noae Kima raksasa Noah Not Evaluated (NE) | Apendiks II - Perlindungan
Terbatas
21 | Hippopus hippopus Kima pasir, kima tapak Lower Risk/ Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
kuda, Kima kuku beruang Conservation Perlindungan penuh | Penuh
Dependent
(LR/DC)
22 | Hippopus porcellanus Kima cina Lower Risk/ Apendiks II Permen LHK P.106 Perlindungan
Conservation Perlindungan penuh | Penuh
Dependent
(LR/DC)
Habitat Danau (air tawar)
23 | Corbicula possoensis Remis danau Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
Terbatas
24 | Miratesta celebensis Keong tanduk biri - biri, Vulnerable (VU) - - Perlindungan
Siput sangkakala Penuh
25 | Sulawesidrobia abreui keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Zielske, Glaubrecht & Endangered (CR) Penuh
Haase, 2011
26 | Sulawesidrobia anceps keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Zielske, Glaubrecht & Endangered (CR) Penuh
Haase, 2011
27 | Sulawesidrobia bicolor keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Zielske, Glaubrecht & Endangered (CR) Penuh
Haase, 2011
28 | Sulawesidrobia keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
megalodon Zielske, Endangered (CR) Penuh

Glaubrecht & Haase,
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2011

29 | Sulawesidrobia datar keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Zielske, Glaubrecht & Endangered (CR) Penuh
Haase, 2011

30 | Sulawesidrobia keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
mahalonaensis Zielske, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht & Haase,
2011

31 | Sulawesidrobia keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
perempuan Zielske, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht & Haase,
2011

32 | Sulawesidrobia keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
soedjatmokoi Zielske, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht & Haase,
2011

33 | Sulawesidrobia keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
towutiensis Zielske, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht & Haase,
2011

34 | Sulawesidrobia yunusi keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Zielske, Glaubrecht & Endangered (CR) Penuh
Haase, 2011

35 | Sulcospira pageli (Thiele, keong Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
1908) Penuh

36 | Tylomelania abendanoni keong Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
(Kruimel, 1913) Endangered (CR) Penuh

37 | Tylomelania amphiderita Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
Rintelen, Bouchet & Penuh
Glaubrecht, 2007

38 | Tylomelania bakara Keong danau Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Rintelen & Glaubrecht, Endangered (CR) Penuh
2003

39 | Tylomelania baskasti Keong danau Critically Not Listed (NL) - Perlindungan

Endangered (CR) Penuh

40 | Tylomelania confusa Keong danau Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
Rintelen, Bouchet & Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht, 2007

41 | Tylomelania gemmifera keong kelinci kuning Endangered (EN) Not Listed (NL) - Perlindungan
(Sarasin & Sarasin, 1897) Terbatas

42 | Tylomelania hannelorae Keong danau Critically Not Listed (NL) - Perlindungan
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Endangered (CR) Penuh

43 | Tylomelania inconspicua Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet & Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht, 2007

44 | Tylomelania Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
insulaesacrae (Sarasin & Endangered (CR) Penuh
Sarasin, 1897)

45 | Tylomelania kristinae Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet & Penuh
Glaubrecht, 2007

46 | Tylomelania kruimeli Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen & Glaubrecht, Endangered (CR) Penuh
2003

47 | Tylomelania lalemae Keong air tawar Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Kruimel, 1913) Penuh

48 | Tylomelania Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
mahalonensis (Kruimel, Endangered (CR) Penuh
1913)

49 | Tylomelania marwotoae Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet, Penuh
Glaubrecht, 2007.

50 | Tylomelania masapensis Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
(Kruimel, 1913) Endangered (CR) Penuh

51 | Tylomelania matannensis | Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet, Terbatas
Glaubrecht, 2007

52 | Tylomelania palicolarum Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Sarasin & Sarasin, 1897) Terbatas

53 | Tylomelania patriarchalis | Keong Towuti bintik putih Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Sarasin & Sarasin, 1897) Terbatas

54 | Tylomelania sarasinorum | Keong kelinci kuning Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Kruimel, 1913) Terbatas

55 | Tylomelania sinabartfeldi | Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen & Glaubrecht, Endangered (CR) Penuh
2008

56 | Tylomelania Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
tominangensis (Kruimel, Endangered (CR) Penuh
1913)

57 | Tylomelania towutensis Keong danau zebra Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan

(Sarasin & Sarasin, 1897)

Terbatas
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58 | Tylomelania towutica Keong danau Endangered (EN) Not Listed (NL) Perlindungan
(Kruimel, 1913) Penuh
59 | Tylomelania turriformis Keong menara Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet, Endangered (CR) Terbatas
Glaubrecht, 2007
60 | Tylomelania wesseli Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht, 2007
61 | Tylomelania wolterecki Keong danau Critically Not Listed (NL) Perlindungan
Rintelen, Bouchet, Endangered (CR) Penuh
Glaubrecht, 2007
62 | Tylomelania zeamais Keong jagung Critically Not Listed (NL) Perlindungan
(Sarasin & Sarasin, 1897) Endangered (CR) Penuh
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